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: SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional
(IDSN) yang berada pada Direktorat Sejarah dan Nilai Tradi-
sional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan telah berhasil menerbitkan seri buku-buku
biografi Tokoh dan Pahlawan Nasional. Saya menyambut dengan
gembira hasil penerbitan tersebut.

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya kerja
sama antara para penulis dengan tenaga-tenaga di dalam Proyek.
Karena baru merupakan langkah pertama, maka dalam buku-
buku hasil Proyek IDSN itu masih terdapat kelemahan dan keku-
rangan. Diharapkan hal itu dapat disempurnakan pada masa yang
mendatang. ,

Usaha penulisan buku-buku kesejarahan wajib kita tingkat-
kan mengingat perlunya kita untuk senantiasa memupuk, mem-
perkaya dan memberi corak pada kebudayaan nasional dengan
tetap memelihara dan membina tradisi dan peninggalan sejarah
yang mempunyai nilai perjuangan bangsa, kebanggaan serta ke-
manfaatan nasional.

Saya mengharapkan dengan tertibnya buku-buku ini dapat
ditambah sarana penelitian dan kepustakaan yang diperlukan un-
tuk pembangunan bangsa dan negara, khususnya pembangunan
kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu penerbitan ini.

Jakarta, Mei 1983
‘Direktur Jenderal Kebudayaan,

N rehote

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130119123



KATA PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional
merupakan salah satu proyek dalam lingkungan Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudaya-
an, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang antara lain
mengerjakan penulisan biografi Tokoh yang telah berjasa
dalam masyarakat.

Adapun pengertian Tokoh dalam naskah ini ialah sese-
orang yang telah berjasa atau berprestasi di dalam meningkat-
kan dan mengembangkan pendidikan, pengabdian, ilmu pe-
ngetahuan, keolahragaan dan seni budaya nasional di Indone-
sia.

Dasar pemikiran penulisan biografi Tokoh ini ialah,
bahwa arah pembangunan nasional dilaksanakan di dalam
rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pem-
bangunan masyarakat Indonesia seluruhnya. Pembangunan
nasional tidak hanya mengejar kemajuan lahir, melainkan
juga mengejar kepuasan batin, dengan membina keselarasan
dan keseimbangan antara keduanya.

Tujuan penulisan ini khususnya juga untuk merangsang
dan membina pembangunan nasional budaya yang bertujuan
menimbulkan perubahan yang membina serta meningkatkan
mutu kehidupan yang bernilai tinggi berdasarkan Pancasila,
dan membina serta memperkuat rasa harga diri kebanggaan
nasional dan kepribadian bangsa.

Jakarta, Mei 1983

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Sejarah Nasional
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PENDAHULUAN

Di dalam negara Indonesia yang sedang tumbuh dan
berkembang, pembangunan merupakan tiang penyangga ter-
hadap terciptanya masyarakat adil dan makmur berdasar-
kan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Sasaran pem-
bangunan itu tertuju pada bidang fisik, mental dan spiri-
tual yang tumbuh sejalan dengan perkembangan budaya
bangsa. Masyarakat Indonesia kini dalam perkembangannya
telah menjadikan pendidikan sebagai pola budaya yang me-
nentukan hari depan bangsa yang sejahtera. Kesejahteraan
masyarakat ini harus terwujud dalam diri manusia yang sehat
jasmani dan rokhaninya.

Usaha menjadikan bangsa yang schat dan kuat itu pe-
merintah telah memasyarakatkan pendidikan jasmani dan
keolahragaan dengan menyediakan fasilitas yang memadai.
Di bidang pendidikan jasmani dan keolahragaan inilah ke-
mudian timbul orang-orang dengan berpredikat tokoh yang
berperan aktif, kreatif dalam mengemban tugas yang diper-
cayakan oleh pemerintah. Dari para tokoh keolahragaan da-
pat kita ketahui bahwa mereka itu mempunyai keahlian
di bidangnya masing-masing, baik di bidang teknis adminis-
trasi, maupun teknis operasional yang secara organisatoris
bergerak di bidang pembinaan dan latihan. Demikian pula
dalam menangani pendidikan jasmani ini diperlukan orang-
orang yang berdedikasi tinggi dan penuh pengabdian.

Salah seorang tokoh yang mempunyai predikat demi-
kian adalah Sungkono. Sesungguhnya dunia pendidikan
jasmani dan keolahragaan tidak asing terhadap diri Sungkono
yang telah berperan dalam menumbuhkan keolahragaan di
Indonesia. Di dalam riwayat hidup dan pengabdiannya, kita
dapat mengetahui bahwa dunia olahraga dan pendidikan
jasmani telah merupakan jiwanya sampai saat meninggalnya.
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Penulisan riwayat hidup dan pengabdian Sungkono
ini dalam rangka memenuhi tugas Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Sejarah Nasional, Departemen P dan K No.
071B/IDSN/VI1/’82 tanggal 10 Juni 1982 sebagai pelak-
sanaan SK Menteri P dan K Republik Indonesia No. 0110/
P/1982 tanggal 29 Maret 1982. Pengumpulan data telah di-
lakukan selain penelitian kepustakaan juga penelitian la-
pangan dan berwawancara dengan pihak keluarga, masya-
rakat olahragawan, teman sekerja dan scpendidikan serta
mereka yang pernah kenal dan tahu benar keaktifannya.

Sebagai orang pendidikan jasmani di bidang teknis
opcrasional dengan hasil pemikirannya telah mampu mem-
berikan sumbangan terhadap perkembangan olahraga di
Indonesia. la  berhasil memasyarakatkan pendidikan jas-
mani dan olahraga secjak di Jawa Timur hingga di tingkat
nasional dan . internasional. Keberhasilannya di dalam Asian
Games IV dan Ganefo hanya mecrupakan sebagian dari pe-
ngabdiannya terhadap bangsa dan negaranya. Di  situlah
nama bangsa dan negara kita mulai dikenal oleh luar ne-
geri.

- Berkat pengalaman dalam penguasaan ilmu pendidikan
jasmani Sungkono berhasil menangani tugas-tugasnya se-
cara lancar. la telah ikut ambil bagian dalam menumbuh-
kan tunas-tunas bangsa yang sehat dan berprestasi dalam
masa pembangunan ini. Sungkono telah memperlihatkan
kemampuannya untuk membimbing masyarakat ke arah
peningkatan penghayatan terhadap kegiatan-kegiatan olah-
raga.

Dengan tersusunnya biografi Sungkono ini tidak ber-
arti sudah merupakan riwayat yang ]engkap tentang kehi-
dupannya. Hal ini jauh dari sempurna mengingat sumber
data belum dapat kita jangkau sccara tuntas. Kami ber-
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syukur bahwa di dalam keterbatasan ini ada pihak-pihak
yang bersedia menyumbangkan pendapat dan pikiran tentang
hidup dan pengabdian Sungkono sebagai pegawai pemerin-
tah dan saat menjalani masa pensiun. Tak lupa kepada me-
reka kami mengucapkan terima kasih.

Kemudian kita sebagai genecrasi muda dan menjadi
pewaris cita mulia dan Kkreatifitasnya, mudah-mudahan
mampu mengembangkannya dalam pembangunan bangsa
yang sehat dan kuat rokhani dan jasmaninya.

Jakarta, 30 Desember 1982

Penyusun,

( Drs. S. Sumardi )



BAB 1

SUNGKONO DI LINGKUNGAN MASYARAKAT
DAN KELUARGANYA

1.  Masa Kanak-kanak dan Masyarakat Keluarganya.

Perkembangan masyarakat daerah Bojonecgoro, tempat
Sungkono dibesarkan dari desa Ngawun itu tidak terlepas
hubungannya dengan kehidupan, alam lingkungan dan adat-
istiadat yang berkembang di daerah itu. Suatu kehidupan
masyarakat Jawa pada akhir abad ke-19 terikat pada tradisi
feodal. Tata masyarakat yang di -satu pihak terdapat rasa
terikat kepada kehidupan, sedang di fihak lain menimbul-
kan perbedaan antara yang berkuasa dan yang dikuasai.
Yang dikuasai berkewajiban menopang kehidupan masya-
rakat golongan clite yang scolah-olah menentukan kehi-
dupan mercka. Struktur masyarakat fecodal semacam ini te-
tap dipertahankan oleh pemerintah Hindia Belanda. Lang-
kah ini ditempuh Belanda dalam rangka melestarikan sistem
penjajahannya di Indonesia.

Masyarakat Jawa pada tahun 1900 sudah mengenyam
teknologi  Barat. Karena itu kehidupan masyarakat Jawa
berada dalam masa transisi. Di satu pihak kehidupan ma-
syarakat terikat pada cara hidup feodal di lain pihak harus
menyerap pola kehidupan Barat yang' liberal. Masyarakat
Jawa yang petani itu sedang mengalami perobahan struktur
antara pctani pemilik tanah, penyewa tanah dan penggarap
tanah. Pengertian buruh mulai tampak dalam  kehidupan
masyarakat yang telah terkena stelsel kolonial. Hal ini ter-
jadi akibat bekerjanya modal asing di dalam perusahaan-
perusahaan, baik di lingkungan perkebunan maupun per-
tanian, pertambangan, perusahaan angkutan dan lain-lain.



Tidak terkecuali daerah Bojonegoro yang berada di lem-
bah subur sungai Solo, merupakan daerah yang berpotensi
sejak sebelumn jaman penjajahan. Pada jaman itu struktur
feodal masih kuat, tetapi selama daerah ini menjadi sasaran
stelsel kolonial cara hidup masyarakatnya berubah.

Penduduknya terdiri dari masyarakat petani dan pengu-
saha. Kecuali tanah-tanah pertanian yang subur, daerah Bojo-
negoro juga dikenal sebagai penghasil kayu jati dan ternak.
Karena itu secara ekonomis daerah ini mampu melayani ke-
butuhan kayu dan ternak untuk daerah lain. Letaknya stra-
tegis dalam lintas perhubungan darat dan sungai, maka se-
gala bentuk perubahan sosial ekonomi dan budaya masya-
rakat terjadi di daerah ini. Biar pun demikian perubahan itu
tidak sedrastis seperti yang kita bayangkan. Sebenarnya
masyarakat secara tradisional masih terikat pada kehidupan
yang digariskan oleh adat yang mereka lestarikan itu. Sistem
kerja gotong royong di masyarakat komunal ini masih kuat
bertahan. Lebih-lebih di lingkungan masyarakat petani di
pulau Jawa waktu itu yang sampai sekarang potensi ini tetap
dipertahankan untuk berswadaya dalam pembangunan.

Di tengah-tengah kehidupan masyarakat petani semacam
itulah Sungkono dilahirkan oleh ibu Sutarmi. Desa Ngawun
ini termasuk daerah Parenganbatu, kota kawedanan yang
jauhnya dari Bojonegoro * 15 km Ke arah Jojogan. Ia dilahir-
kan pada tanggal 13 Juli 1913 bertepatan dengan hari Jum’at
Pon. Dacrah Tuban ini sepanjang masa merupakan daerah
yang berscjarah dalam aktifitas pemerintahan, sosial dan eko-
nomi. Kota Tuban sudah terkenal sejak dulu sebagai kota pe-
labuhan niaga. Erlangga menggunakan pelabuhan ini sebagai
tempat berpijak untuk melaksanakan politik luar negerinya.
Karena itu sifat dan aktifitas seseorang tidak lepas dari pe-
ngaruh alam sekitar dan masyarakatnya. Masing-masing orang
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akan merupakan pelaku sejarah pada jamannya. Begitu juga
Sungkono, anak laki-laki kedua Kaswadi Joyorejo itu.

Mulai hari kelahiran bayi sampai hari ke lima, rumah
Kaswadi Joyorejo selalu diramaikan oleh tetangga yang ber-
jaga (jagong, Jawa). Hal semacam ini sudah umum berlaku
dalam kehidupan masyarakat yang menganut upacara-upa-
cara tentang kehidupan. Peristiwa kelahiran merupakan da-
tangnya kehidupan baru yang diharapkan oleh masyarakat-
nya agar mendatangkan keberuntungan, kebahagiaan, kese-
lamatan bagi keluarga dan masyarakat. Karena itu selama
lima hari berturut-turut bayi yang masih murni ini dijaga
di malam hari dengan tujuan menyelamatkan dari sentuhan
rokh jahat. Mulai hari pertama orang tua si bayi membuat
jampi-jampi penolak bala. Di dekat tempat tidur bayi ter-
selip scbilah pedang kayu, tombak kayu yang dibalur kapur
sirih agar kelihatan putih mengkilat. Di samping itu ada
ramuan yang berupa bawang merah, dlingo, bengle, cabe me-
rah dan daun maja. Semua ramuan ini tertusuk pada lidi

sapu yang didirikan agak jauh dari bayi. Di luar rumah, tem-

pat tembuni bayi dikuburkan/ditanam, kalau malam di-
terangi dengan lampu berminyak kelapa lengkap dengan
bunga rampai (setaman, Jawa).

Kaswadi Joyorejo bekerja sebagai pegawai Pamong
Praja Karesidenan Bojonegoro. la menjadi agen Polisi di
Kawedanan Parengan di Ngawun. Gaji yang diterimanya
hanya cukup untuk menghidupi keluarganya yang pada
waktu itu baru dikaruniai seorang anak. Karena itu dengan
kelahiran anak ke dua ini ia harus menerimanya dengan se-
nang hati. Pengalaman yang terjadi pada kelahiran anak
sulungnya cukup memberi ketabahan pada kelahiran anak
yang ke dua. Maka pada hari ke lima yang merupakan puncak
peringatan diselenggarakan upacara pemberian nama. Kesi-
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bukan keluarga Kaswadi yang dibantu oleh tetangga dan
saudara-saudaranya berhasil menyelenggarakan selamatan.
Anak ke dua ini dengan resmi diberi nama Sungkono. Pemi-
lihan nama ini bagi masyarakat Jawa pada umumnya harus
mengandung maksud tertentu. Apakah hal ini berlaku juga
bagi Sungkono? Bukan mustahil bahwa keluarga Kaswadi
mcmpunyai harapan baik terhadap kehidupan anak itu di
kemudian hari. Kaswadi dan Sutarmi sebagai orang tua me-
rasakan kebahagiaan itu. Dari hari ke hari anaknya diasuh
dengan kasih sayang orang tua. Berdua dengan Sutarmadi,
kakaknya, menjadi penghibur orang tuanya waktu selesai
bekerja. Ibaratnya ke dua anak itu merupakan hiburan di
kala duka dan pcengobat orang tuanya pada waktu sakit.

Mereka berempat menempati sebuah rumah dekat kan-
tor Kawedanan Ngawun. Rumah sederhana ini memberi-
kan rasa kebahagiaan Kkepada keluarga Kaswadi. Pekarangan
rumah cukup luas. Di halaman rumah ini Sungkono ber-
main bersama-sama anak-anak sckampungnya. Di lingkungan
anak kampung ada beberapa jenis mainan yang mereka cipta-
kan sendiri. Mainan mereka itu merupakan bentuk tiruan
apa saja yang mereka lihat dalam kehidupan schari-hari.
Salah satu permainan yang disenangi Sungkono ialah naik
kuda-kudaan dari pelepah daun pisang. Permainan ini di-
bentuknya setelah melihat ulah kuda yang dinaiki para lurah
ketika pergi rapat ke kantor Asisten Wedana atau ke Kantor
Kawedanan. Bermacam jenis mainan yang disenanginya.
Sesckali Sungkono bersama teman-temannya bermain bola
yang terbuat dari gulungan daun pisang kering atau pun buah
jeruk. Dalam permainan ini ia lebih agresif dan tak mau di-
kalahkan begitu saja. Kebiasaan ini akan terbawa sampai ia
tumbuh mcnjadi manusia dewasa.

Keluarga Kaswadi pada saat malam bulan purnama se-
lalu duduk-duduk di halaman rumah sambil mengagumi ke-
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indahan malam itu. Kebesaran Tuhan telah terlintas di dalam
pikirannya, bahwa Tuhan maha besar dan maha murah. Se-
mesta alam yang penuh keindahan dan kekayaan ini telah
diciptakan untuk umatNya. Corak ini adalah suatu kehi-

dupan desa sederhana dan merupakan bagian hidup yang
pernah dialami Sungkono.

Pada suatu ketika rumah dan tanah tempat kelahiran-
nya itu terpaksa harus ditinggalkan pindah ke lain daerah.
Kantor Kawedanan dipindahkan dari Ngawun ke Jojogan.
Daerah baru ini berada di bagian barat laut dari Ngawun,
suatu daerah yang gak jauh dari tempat semula. Kaswadi
bersama keluarga terpaksa harus mengikuti kepindahan tem-
pat bekerja ini dengan meninggalkan masyarakat yang tclah
lama menyatu dengan keluarganya. Di desa Jojogan ini me-
reka menempati rumah tinggalnya yang baru. Rumah dalam
ukuran scdang itu dibangun sccara sedcrhana. Bahan ba-
ngunan rumah dari kayu yang mudah diperoleh di daerah
Jojogan. Halaman rumahnya banyak ditumbuhi beberapa
batang pohon buah antara lain belimbing, salak, serikaya
dan mangga. Di bagian belakang rumahnya ada sungai yang
tidak begitu lebar mengalirkan airnya ke sungai Geneng.
Orang-orang desa sckitarnya pada umumnya memanfaat-
kan sungai ini untuk tempat mandi. Bagi orang desa mandi
di kali sudah merupakan kebiasaan. Apalagi anak-anak yang
sebaya dengan Sungkono, kali merupakan arena bermain
yang menggembirakan. Bersama merekalah Sungkono ber-
main di kali ini.

Di balik . kesederhanaan dan pola kchidupan sebagai
orang desa, ternyata Kaswadi Joyorejo mempunyai tekad,
cita-cita dan kemauan keras agar anak-anaknya itu di ke-
mudian hari dapat hidup lebih baik daripada yang dialami'
orang tuanya. Dengan mengurangi makan dan tidur dilakukan
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sebagai tanda keprihatinannya. Peristiwa ini secara tidak
langsung nantinya akan mempengaruhi terbentuknya pribadi
anak-anaknya. Cita-citanya dan harapan bagi anak-anaknya
untuk mengisi hidup ini dengan keberhasilan yang lebih
baik. Permohonan kepada Tuhan telah dilakukan Kaswadi
dengan laku (tirakat, Jawa) dan caranya sendiri. Keberha-
silan Sungkono dan Sutarmadi di dalam hidupnya di kemu-
dian hari tidak lepas dari terbentuknya watak dan pribadi
mereka dalam menghayati kehidupan dari orang tuanya
pada masa lalu. Motivasi kejiwaan secara batiniah memang
dapat berpengaruh pada bentuk lahiriah dari perbuatan dan
usaha manusia. Orang tanpa merasakan Keprihatinan, kesu-
litan hidup yang pernah dialaminya akan tertumbuk hidup-
nya di kemudian hari. Keteladanan orang tuanya merupa-
kan pelajaran berharga bagi Sungkono bersaudara. Kalau
Sutarmadi berhasil menduduki jabatan tinggi di Kantor
Gubernur Jawa Timur, maka Sungkono berhasil dalam pe-
ngabdiannya sebagai salah scorang staf ahli Menteri Olah-
raga. la terpercaya atasannya dan mampu menjunjung nama
bangsa dan negaranya di dunia internasional.

2. Sungkono Berkeluarga.

Dalam menghayati arti hidup bagi manusia tidak ter-
lepas dari pengembangan secara biologis dalam arti usaha
mendapatkan keturunan. Sungkono sebagai seorang pemuda
yang sudah cukup mendapatkan ilmu pengetahuan dalam
pendidikan yang dicapainya, berusaha memenuhi panggilan
jiwa dan harapan orang tuanya. Seorang pemuda yang sudah
berusia 27 tahun lebih scharusnya sudah berkeluarga. Ka-
lau menurut kebiasaan masyarakat desa orang seumur Sung-
kono paling tidak sudah mempunyai .anak tiga orang. Sung-
kono diharapkan olch ibunya agar cepat mendapatkan anak
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sebagai pc¢ionjut keturunannya. Dengan sepeninggal ayah-
nya untuk :c¢izma-lamanya pada tahun 1936, waktu itu de-
sakan ibunya mukin kuat. Sungkono harus segera menentu-
kan pilihan hidupnye. Tetapi ia belum mau melaksanakan
saran ibunya itu kar:na dirasakan belum mampu menempuh
kehidupan baru yang dapat membahagiakan orang tuanya.
Ia lebih berhati-hati dalam memilih jodoh. Kejelian memilih
calon isteri merupakan sarana keberhasilan membina ke-
luarga yang sejahtera. Dasarnya bukan asal senang saja, te-
tapi cinta sejati yang dapat menciptakan keharmonisan dalam
berkeluarga.

Pengalaman sebagai seorang pemuda telah dirasakan-
nya sejak ia duduk di bangku HIK. (Hollandsch Inlandsche
Kweekschool, sederajat dengan SPG). Kemauan mencintai
seseorang gadis itu memang sudah ada pada dirinya. Ada-
kalanya kepada teman wanita sesekolahnya, 1a juga menaruh
hati. Peristiwa cinta asmara di lingkungan remaja ini pada
umumnya dapat dikatakan masih dalam wusaha mencar
bentuk cinta sejati. Sungkono juga mengalami kejadian se-
macam ini. Suatu ketika ia mencintai seorang gadis teman
sekolahnya. Hampir-hampir saja peristiwa ini menggagal-
kan belajarnya di HIK. Suatu rahmat Tuhan telah terjadi
pada dirinya. Ia berhasil mengatasi peristiwa ini dan lulus
dari Holandsch Inlandsche Kweekshool (HIK) Yogyakarta
pada tahun 1936. Surahmad salah seorang teman dekatnya
sudah khawatir kalau Sungkono pada tingkat akhir di HIK
itu gagal. Padahal ia termasuk murid yang pandai di seko-
lahnya. Karena itu dengan keberhasilannya di akhir tahun
pengajaran 1936 banyak teman yang memujinya.l’

1). Hasil wawancara dengan Drs. Surahmad, SB. di Semaki, Yogyakarta,
pada tanggal 16 September 1982
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Dalam hidupnya sejak di HIS (Hollandsch Inlandsche
School) sampai HIK, Sungkono sudah terbiasa hidup sen-
diri. Ia hidup terpisah dari kedua orang tuanya. Hal ini me-
nunjukkan bahwa Sungkono selalu menghadapi hidup ini
dengan kesungguhan dan tanggungjawab. Pengalaman hidup
prihatin dan menghadapi tantangan jaman di walQu kecil
sampai remajanya akan membuahkan watak keras dan di-
siplin tinggi. Di balik sifat keras itu terselip pula kelem-
butan hati Sungkono, yang bagi orang lain tak mungkin
dapat menjabarkan ke dalam hati nuraninya. Hanya Sumiyati
akhirnya yang berhasil terpikat oleh gaya hidup Sungkono.
Gadis kelahiran Blitar ini memang cantik dan memenuhi
syarat bagi Sungkono untuk menjadi calon isterinya.

Kisah cinta ini berawal pada tahun 1941. Waktu itu
Sungkono menerima surat tugas dari pemerintah untuk me-
ngajar di HIS St. Johannes Gebriel, Wlingi, Blitar. Kepin-
dahannya ke tempat yang baru ini memerlukan persiapan
terutama rumah tinggal sementara. Walaupun Sungkono
masih bujangan, tetapi ia harus menanggung seorang ibu yang
sudah menjanda. Kiranya Sungkono salah seorang anaknya
yang selalu disayang ibunya. Karena itu dengan kepindahan-
nya ke Blitar, ibunya pun sementara mengikuti Sungkono.
Di kota Blitar ini Sungkono harus mencari rumah sewa.
Dalam kesibukan Sungkono mencari rumah sewa tiba-tiba
bertemu dengan Nadi Rahardjo, teman lama waktu di HIS
Blora. Suatu kegembiraan yang tak terelakkan bagi mereka
karena sejék tahun 1923 hampir-hampir tak pemah ber-
temu. Sebenarnya pertemuan dengan Nadi Rahardjo pernah
berlangsung ketika Nadi Rahardjo belajar di MULO (Meer
Uitgebreid Lager Onderwijs) Blitar, Sungkono belajar di HIK
yang berdekatan dengan MULO.

Cerita pengalaman tahun 1941 berkisar pada usaha men-
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cari rumah tinggal. Sementara Sungkono belum mendapat-
kan rumah sewa, Nadi Rahardjo menyarankan untuk tinggal
bersama orang tuanya di Blitar. Saran sahabatnya ini di-
terima dengan baik. Sungkono segera menghubungi keluarga
Hastrodijoyo. Pak Hastrodijoyo bersama isteri bersedia me-
nerima Sungkono tinggal bersama keluarganya. Peristiwa ini
merupakan kebahagiaan Sungkono karena keluarga Hastro-
dijoyo dapat menerimanya dengan hati terbuka. la diper-
lakukan dengan baik sebagai keluarga sendiri. Rumahnya
cukup besar dengan halaman yang lapang. Walaupun dihuni
oleh suami isteri Hastrodijoyo dan beberapa orang putra-
putrinya, rumah tinggal ini masih terasa longgar. Di antara
putra Pak Hastrodijoyo ada seorang gadis yang bernama
Sumiyati. Gadis ini sudah menamatkan sekolahnya di Huis-
houdschool, kemudian sekolah kescjahteraan keluarga di
Madiun. Huishoudschool ini kemudian menjelma menjadi
Sekolah Kepandaian Puteri (sedcrajat dengan sckolah ke-
sejahteraan keluarga). Di rumah ini Sungkono mengenal baik
gadis itu sehingga terjadi suatu perkenalan yang tidak akan ter-
lupakan. 2

Dalam suasana penyecsuaian diri dalam keluarga baru
itu tiba-tiba terjadi kejutan. Sungkono menerima surat pe-
mindahan tugas dari Direktur Dinas Pendidikan dan Penga-
jaran (Onderwijs en Eeredienst) di Batavia. la dipindahkan
dari HIS Sint. Johannes Gebriel Blitar ke HIS Muhammadi-
yah di Madiun. Kepindahan ke Madiun itu akan membawa
kenangan manis bagi Sungkono. Hatinya scbenam);a sudah
tercuri oleh keheningan wajah dan kelembutan hati Sumi-
yati. Hal ini suatu isyarat bahwa benang cinta telah ber-
getar di hatinya. Tuhan tclah memberikan jalan bagi Sung-

2). Informasi Drs. H. Husaini dalam 'Corat coret kenangan keluarga” Ci-
pete Selatan Raya, [V/7 Jakarta.
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kono untuk mendapatkan jodoh. Pada akhirnya mereka ber-
dua menikah dengan mendapat restu kedua orang tuanya.
Pernikahan dilangsungkan pada tanggal 26 Desember 1941
dan berlangsung di Blitar. Upacara pernikahan menurut adat
Jawa dengan berpakaian secara tradisional keduanya duduk da-
lam pelaminan dengan wajah berseri-seri. Kedatangan raja se-
hari ini patut disambut oleh keluarga dan teman-teman sekerja-
nya. Pernikahan yang berlangsung pada mula Perang Dunia ke
dua itu akan mempunyai konsekuensi tersendiri dalam kehi-
dupan keluarga akan mengalami peristiwa dunia yang sedang
panas oleh api peperangan.

Dalam suasana scperti itu tugas Sungkono tidak mudah.
[a beberapa kali mendapat alih tugas ke daerah lain. Karena
tugas suami itulah maka menjadi kewajiban isteri yang
harus mengikuti suami ke mana saja ditugaskan. Pahit manis-
nva penderitaan selama jaman perang itu mereka tempuh
bersama. Hidup di pengungsian dianggapnya biasa. Banyak
tantangan yang harus diatasi keluarganya. Ternyata Sung-
kono berhasil juga membina rumah tangga dengan baik.
Ikatan saling mencintai antara suami isteri dapat ia pertahan-
kan sampai pada akhir hayatnya. Mereka sanggup membina
putera dan puterinya ke arah jenjang kchidupan yang lebih
baik. Ketujuh anaknya dididiknya baik-baik sehingga mercka
tahu menghormati dan menyegani orang tuanya. Sikap ini
mercka laksanakan tidak hanya terhadap orang tuanya, te-
tapi kepada orang lain pun mereka dapat menempatkan
diri. Kelahiran anak-anaknya akan menunjukkan tempat
tugas yang pernah dijalani Sungkono. Dari tujuh orang
anaknya itu hanya scorang yang dilahirkan di Jakarta. Si
bungsu ini seorang puteri kelahiran tahun 1961. Dengan ke-
berhasilan Sungkono berkeluarga ini berhasil pula ia meme-
nuhi harapan ibunya yang selalu mendambakan cucu-cucu-
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Sungkono dan Sumiyati duduk di pelaminan pada tanggal 26 Desember 1941
di Blitar.



nya. Sewaktu-waktu orang tuanya meninggal, ia sudah dapat
memenuhi harapan dan cita mulia orang tuanya. Sampai
kini anak-anak Sungkono ini berhasil membina kerjasama
yang baik. Mercka patuh dan hormat kepada ibunya dan
mencari cara agar ibunya tetap gembira dan sehat.
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BAB 11
SUNGKONO MENIMBA ILMU DI BANGKU SEKOLAH

1. Terbukanya Pendidikan di Indonesia.

Pemcrintah Hindia Belanda yang sudah beberapa kali
memberlakukan stelsel kolonialnya di bumi Indonesia ini
berusaha mengubah cara penjajahannya. Pemerintah Belan-
da sudah jenuh dengan adanya kritikan kaum Liberal Be-
landa yang pernah menyaksikan kehidupan rakyat Indo-
nesia. Karena itu pada tahun 1904 pemerintah mulai mem-
berlakukan politik balas budi dengan upaya meringankan
penderitaan rakyat Indonesia. Rakyat harus digugah semangat-
nya dengan memberikan kepandaian ilmu seperit yang dimiliki
orang Eropa. Tanpa memiliki kepandaian seperti itu orang In-
donesia sukar untuk mengubah kchidupannya. Tujuan mengu-
bah cara hidup rakyat Indonesia ini sebenarnya suatu cita-cita
yang ideal. Mengalihkan cara hidup dari petani kepada pola hi-
dup scbagai pegawai pemerintah Belanda memerlukan waktu
dan biaya cukup banyak. Memang diakui adanya sebagian rak-
yat Indonesia tertarik terhadap kesecmpatan ini. Scbab dengan
memiliki ilmu pengetahuan itu kedudukannya di dalam ma-
syarakat makin terhormat. Disiplin kerja dapat terciptakan sc-
hingga mempengaruhi disiplin pada diri sendiri dan keluarga-
nya. Timbulnya clitc baru ini akan menjadi alat yang paling
mudah dikendalikan dalam sistem penjajahan Belanda.

Untuk mewujudkan pola perencanaan di dalam Politik
Etik itulah perlu penjabaran sccara mantap dan bijaksana.
Pemerintah melangkah kepada penyclenggaraan pendidikan
bagi rakyat Indonesia. Gubernur General Van Heutsz telah me-
merintahkan agar di beberapa dacrah yang padat penduduknya
scgera dibuka sckolah-sckolah desa. Penyclenggaraan pendi-
dikan di sckolah desa itu dimulai pada tahun 1907 dengan da-
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lih memperhatikan kepentingan pendidikan rakyat Indonesia.
Pengajaran dilaksanakan oleh guru-guru yang menjadi pegawai
desa. Guru yang kebanyakan tamatan Sekolah Kelas II ini di-
tctapkan dengan surat keputusan Bupati. Sebelum ditetapkan
scbagai guru, merecka menempuhnya dengan sistem magang.!)
Matapelajaran yang diajarkan meliputi kegiatan membaca, me-
nulis dan berhitung. Scgala peralatan dan pemeliharaannya di-
tanggung oleh desa. Kecuali pendidikan yang diselcnggarakan
pemerintah itu, pihak partikelir tidak mau ketinggalan dalam
penyclenggaraan pendidikan. Pada umumnya organisasi-organi-
sasi Pergerakan Nasional juga membuka sckolah-sckolah yang
diwarnai olch asas organisasinya. Sekolah-sckolah swasta ini-
lah yang kemudian menghasilkan politikus-politikus muda
yang non kopcrasi dengan pemerintah jajahan Belanda. Di an-
tara sckolah-sckolah itu adalah Pendidikan Nasional Budi Uto-
mo, Sumatra Thawalib, Sckolah Kartini, Perguruan INS (/ndo-
nesisch Nederlandsche School) di Kayutanam, Sckolah Mu-
hammadiyah, Taman Siswa dan scbagainya. Organisasi-organi-
sasi itu bolch menyclenggarakan pendidikan karena dijamin
olch Undang-Undang Pengajaran  Kementerian  Pengajaran
(O & E) Pemerintah Jajahan.

Perkembangan pendidikan scjak dibukanya Sckolah Desa
tahun 1907 sampai pada tahun 1918 di scluruh Indoncsia su-
dah tercatat lebih dari 4.311 buah sckolah desa, 118 buah HIS
dan 14 MULO. Sckolah-sckolah ini makin bertambah jumlah
dan jenisnya sctelabh pemerintah menambah anggaran belanja
untuk kepentingan pendidikan Bumi Putera dan Olahraga.
Biarpun ncraca pcendidikan menunjukkan kenaikan, tetapi
hasilnya kurang memuaskan. Justru dalam situasi scmacam ini-
lah pendidikan swasta yang dikelola organisasi pergerakan na-
sional mendapat kemajuan.?)

1) Danasuparta, H., Drs., Scjarah Pendidikan, hal. 136.

2) S. S[nﬁardi, Drs., Dr. Hadrian Sircgar, Hasil Karya dan Pengabdiannya, Proyck
IDSN Dept. P & K 1981/1982 Hal. 14,

20



2. Jenjang Pendidikan Sungkono.

Desa Jojogan merupakan desa yang cukup ramai dan
menjadi kota tempat pertemuan perdagangan antara desa-desa
sckitarnya. Apalagi kota ini menjadi ibukota Kawedanan, kera-
maian akan bertambah dengan adanya gedung sckolah, pasar,
pegadaian dan kegiatan kesenian rakyat. Dengan adanya per-
tunjukan keliling kescnian rakyat scperti wayang golek, tari
janggrung di kota ini maka kehidupan kota di malam hari akan
bertambah ramai. Di Jojogan ini fasilitas pendidikan rendah
sudah ada. Sckolah Keclas Il sudah lama dibuka oleh pemerin-
tah yang diperintukkan bagi anak-anak rakyat setempat. Bagi
pegawai yang kurang mampu menyckolahkan anaknya ke HIS
sckolah ini satu-satunya pilihan tempat anaknya belajar. Kas-
wadi Joyorejo yang berpangkat rendah dalam lingkungan pe-
gawai Pamong Praja, sudah cukup berpengalaman bergaul de-
ngan scmua pegawai bermacam tingkat jabatan rendah. Ke-
inginannya untuk memberikan pendidikan yang baik kepada
anak-anaknya disalurkan melalui sckolah yang ada di kotanya.
Scperti pegawai-pegawai yang lain ia pun memasukkan anak-
anaknya di Sckolah Kelas II. Sungkono yang sudah menginjak
usia cnam tahun lecbih itu akan merasa gembira kalau dapat
berkumpul dengan anak-anak sebayanya di sckolah. Pernah di-
alaminya scbelum ia dimasukkan belajar di sckolah itu. Ketika
itu Sungkono bergzaul dengan teman-teman Sutarmadi yang se-
dang menghafal pelajaran. Dengan pendengarannya yang tajam
itu Sungkono mampu mengucapkan kembali kalimat-kalimat
yang didengar dari anak-anak tadi. Karena Taman Kanak-ka-
nak bclum ada maka Kaswadi Joyorejo memasukkan Sungko-
no belajar di Sckolah Kelas I1 yang tcrkenal dengan sebutan
Tweede Inlandse School. Kesiapan Sungkono menerima pela-
jaran di sckolah ini akan mempcrlancar pelajaran yang diteri-
manya dari guru.



Selama tiga tahun belajar di Tweede Inlandse School
Sungkono sudah menunjukkan kecerdasannya. Ia lebih kreatif
dalam segala permainan dengan kawan-kawannya. Masa bela-
jar yang hanya tiga tahun di Tweede Inlandse School itu dapat
diselesaikan pada pertengahan tahun 1922. Sungkono sudah
memperolch pendidikan dasar dengan daya ingat cukup baik.
Membentuk dasar pendidikan yang kuat lebih diutamakan,
karena dengan dasar yang kuat itu anak akan lebih lancar be-
lajarnya di tingkat lanjutan. Kaswadi menyadari bahwa anak-
nya sctelah berhasil menamatkan di Tweede Inlandse School
tidak berkesempatan untuk melanjutkan belajar ke tingkat
yang lebih tinggi. la menyadari juga akan jabatannya scbagai
pegawai rendah. Tak mungkin ia mempunyai fasilitas menye-
kolahkan anak ke tingkat lanjutan. Karcna itu Kaswadi ber-
sama isteri mencari upaya agar Sungkono dapat mclanjutkan
ke HIS (Hollands Inlandse School). Mercka harus melepas
anaknya untuk menuntut ilmu di tempat lain. Tckad orang
tua yang dilandasi kceprihatinan itu akhirnya menemukan
jalan.

Seketika mereka ingat kepada keluarga dckatnya yang
mempunyai kedudukan penting dalam pemerintahan Hindia
Belanda. Kerabat dckatnya ini bernama Mustajab Martodi-
puro, menjabat Ajunct Jaksa di Jepon, Cepu. Kepadanya me-
rcka minta tolong agar Sungkono dapat bersckolah di HIS.
Mustajab Martodipuro dengan scnang hati mencrima Sungko-
no scbagai anak akuannya. Dengan ngempek kawibawan (ikut
berpengaruh atas jabatan scscorang) ini merupakan cara yang
ditcmpuh masyarakat scjak dulu, sckedar untuk mencapai cita-
cita dan kedudukan yang lcbih baik. Hal ini tentunya tanpa
mengurangi prestisc dan prestasi yang ada pada diri scseorang.
Potensi ini terdapat pada diri Sungkono, schingga begitu diaku
scbagai anak ia scgera dimasukkan belajar di HIS Blora. Biar-
pun Sungkono waktu itu sudah pernah duduk di kelas 111

22



Tweede Inlandse School ia harus puas dengan kembali ke kelas
1 Hollands Inlandse School. HIS adalah merupakan jelmaan
dari Sekolah Kelas I yang pada tahun 1914 telah diadakan
pcrubahan. Yang dapat diterima menjadi murid adalah anak
kaum menak dan anak-anak pejabat tinggi. Lama belajarnya
tidak lagi lima tahun, tetapi sudah dipcrpanjang menjadi
enam tahun. Bahasa pengantar yang dipergunakan adalah baha-
sa Belanda. Di HIS inilah Sungkono mulai mengenal dan mem-
pelajari bahasa Belanda dengan baik.

Keluarga Kaswadi Joyorcjo dalam memikirkan pembiaya-
an kedua anaknya itu mempunyai konsckuensi yang cukup be-
rat. Biaya sckolah yang ditanggungnya merupakan kewajiban
orang tua untuk membayarnya. Uang sckolah Sungkono di
HIS Blora itu tidak kurang dari 4'2 gulden tiap bulan. Belum
lagi biaya pondokan dan uang saku yang ditanggungnya juga.
Untuk mencukupi kebutuhan hidup dan biaya sckolah kedua
anaknya nyonya Sutarmi membuka usaha pembatikan. Usaha
kecil-kecilan ini ternyata dapat menolong pembiayaan sckolah
kedua anaknya. Kecuali itu bekerja menjadi juru masak di
Kantor Kawedanan. Hal ini dilakukannya kalau di Kawedanan
scdang menyelenggarakan pertemuan atau acara pesta resmi
yang diadakan secara berkala. Penghasilannya hanya sckedar
dapat mencukupi keperluan keluarga dan kedua anaknya itu.

Pada waktu Sungkono belajar di HIS Blora banyak suka
duka yang dialaminya. Suatu ketika ia mendapat tugas dari
gurunya untuk mcmbawa sapu tangan yang bersih. Maksud
gurunya agar anak-anak dapat membedakan antara saputangan
dan serbet sebagai lap batutulis. Peristiwa ini membuat bingung
Sungkuno karcna tiada bahan yang terscdia baginya. Untuk
memberitahukan induk scmang tempat menumpang  tidak
mungkin lagi. Yang dimilikinya hanya ikat kepala batik pem- -
berian. ibunya dan sudah usang. Dengan keberanian dan krea-
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tifitasnya ia mencoba membuat saputangan dari Kain baik itu.
Setclah dibentuk dan dijahit jadilah saputangan dan dibawa ke
sckolah. Waktu gurunya melihat, ia merasa terharu dan kagum
bahwa Sungkono dapat menampilkan saputangan yang terbuat
dari kain batik. Barang sederhana pun dapat dimanfaatkan un-
tuk suatu kcbutuhan. Tidak tergantung scmata-mata pada ba-
han yang baik dan mahal harganya. Kalau perlu barang bekas
pun dapat berguna bagi manusia.

Pada liburan sckolah pada tahun 1923 Sungkono terma-
suk murid yang terdaftar untuk dikirim ke Kinder Vacantie
Kolonie (Panti Peristirahatan Anak) di Salatiga. Hatinya cukup
gelisah karena ia dinyatakan menderita malaria dan kurang
gizi. Di Salatiga ia mendapat penycmbuhan (karantina) dan
beristirahat sclama beberapa bulan. Pengalaman pahit ini sem-
pat disaksikan oleh Nadi Raharjo yang sama-sama belajar da-
lam kelas yang sama.

Menyadari penderitaan anaknya itu, Kaswadi Joyorcjo
Icbih prihatin. Diusahakan agar Sungkono dapat dipindahkan
ke HIS Tuban tempat kakaknya bersckolah. Kalau berhasil
kumpul dengan Sutarmadi akan terjadi saling mengawasi ten-
tang pclajaran dan keschatan masing-masing. Bahkan Sutar-
madi dapat membantu Sungkono kalau tcrjadi kesulitan pe-
lajarannya. Pemindahan dirinya akhirnya terjadi juga pada
tahun 1924, Kctika itu Sungkono sudah duduk di kelas 111 HIS
Blora. Dengan cara ini setidak-tidaknya biaya sckolah dan pon-
dokan dapat ditckan. Hanya biaya jalan yang cukup berat.
Tempat menumpang jauh dari kota Tuban. Mercka tinggal di
Mcrak Urak yang jaraknya 15 km dari Tuban. Jarak sejauh itu
ditempuh dengan menumpang kereta api. Pergi dan pulang-
nya darisekolah tergantung pada pcrjalanan kereta api. Kadang-
kadang pctang hari baru sampai di rumah. Biarpun begitu me-
rcka tidak merasa penat. Karena kemauan keras mereka itu,
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perjalanan yang jauh pun tidak merupakan halangan sckolah-
nya. Hal ini mercka lakukan setiap hari pada hari-hari berscko-
lah dengan tidak bermalas-malasan. Ternyata kerajina#l dan ke-
sungguhan belajar Sungkono ini dapat membuahkan hasil ta-
matan yang memuaskan. Tetapi kepuasan itu bagi Sungkono
hanya bersifat sementara. Cita-citanyamasih jauh dari jangkau-
an. Dalam scgala usaha ia tctap optimis.

Sctelah tamat HIS Tuban tahun 1929 itu ia ingin sckali
melanjutkan sckolah yang lcbih tinggi. Dalam kehidupan di
Mecrak Urak, ia sudah terbiasa hidup sederhana dan terlatih
baik. Keberanian untuk berdiri sendiri sudah digembleng sejak
ia hidup terpisah dari orang tuanya. Bahkan ia sanggup menya-
dari arti hidup ini. la scring berpuasa untuk melatih diri. Laku
ini dijalankan scbagai sarana untuk mencapai cita-cita. keingin-
annya mcnuntut ilmu memang harus dilandasi kemauan keras.
Sebab kemauan itu merupakan motivasi (dorongan) untuk me-
laksanakan suatu usaha. Sungkono menginginkan kchidupan
masa depannya akan lebih baik daripada yang pernah dialami-
nya. Kcinginannya itu tidak mungkin tercapai kalau tidak di-
scrtai usaha. la lebih ulet dan tidak sclalu merasa puas dengan
hasil yang dicépainya.Achuasan terhadap prestasi yang tclah
dicapai dianggapnya mecrupakan kcelemahan, Kebanyakan
orang yang sudabh puas dengan hasil kerjanya tidak ada lagi
berusaha untuk meningkatkan cara kerja yang lebih baik. Cara-
cara macam inilah yang dihindari Sungkono sclama dalam pen-
didikan yang pernah ditcmpuhnya.

Keinginan Sungkono untuk belajar di kota besar terkabul
juga. Ia ingin melanjutkan ke MULO (meer Uitgebreid Lager
Onderwijs) atau sckolah yang scderajat. Pada pertengahan ta-
hun 1930 ia bersama orang tuanya pergi ke Surabaya. Hanya
dengan modal tckad yang besar dan kemauan keras, Kaswadi
Joyore¢jo mencari rumah pondokan untuk Sungkono. Rumah
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dapat diperlehnya, tctapi di kampung pinggiran kota. Kam-
pung itu terkenal dengan sebutan Kampung Tembok Dukuh.
Dengan bekal ijazah HIS ia mendaftarkan ke sekolah MULO
yang terletak di Ketabang, kota Suabaya itu. Pada tahun ajar-
an 1930 Sungkono berhasil dapat diterima sebagai siswa
Voorklasse MULO. Di Kelas Pendahuluan ini ia belajar selama
sctahun. Kalau berhasil baik dapat tetap belajar pada tingkat
kelanjutannya. Letak sckolahnya memang jauh dari kampung
tempat tinggalnya. la pergi dan pulang sejauh dari kampung
tempat tinggalnya. la pergi dan pulang sekolah hanya dengan
berjalan kaki saja. Pada saat itulah ia dapat mcrasakan panas-
nya udara kota Surabaya yang kadang-kadang terpaksa warga
kota mencari udara segar dan scjuk. Sungkono pun harus dapat
menycsuaikan diri dengan lingkungan alam dan masyarakat
Surabaya. la pernah mengalami hidup di dacrah yang berudara
panas. Tetapi panasnya udara kota Surabaya sangat terasa dan
setiap kali pulang sckolah pada siang hari itu ia harus men-
cari kescjukan. Di jalan Ketabang yang ia lalui sctiap pergi
sckolah terdapat sebuah depot ¢s yang airnya melimpah ke ja-
lan. Di situlah ia scring merendamkan kakinya scjanak agar sc-
dikit tcrasa dingin. Peristiwa ini scmpat dikenangnya sctelah
menjadi orang tua.

Pada tahun 1931 Sungkono berhasil menyclesaikan pela-
jarannya di Voorklasse MULO dengan hasil baik. Kepala Scko-
lah mengctahui kecakapan Sungkono dan tahu latar belakang
kchidupan keluarganya di desa. Pengarahan terhadap anak-
anak yang cerdas tetapi kurang dalam pembiayaan selalu dila-
kukan direktur MULO. Tujuannya supaya anak-anak itu tetap
dapat belajar baik di sekolah lanjutan. Ketika itu Sungkono
dipanggil dircktur sckolah. Kepadanya ditawarkan bea siswa
yang diadakan pemerintah. Bea siswa (beurslecrling) ini diberi-
kan kepada murid-murid pandai yang bersedia belajar di HIK
(Hollands Inlandse Kweekschool), yaitu Sekolah Calon Guru
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yang sedang dipopulerkan. Sekolah ini baru dibuka tiga tahun
sebclum Sungkono masuk HIK. Tawaran Dircktur sckolah itu
cukup menarik karena selain beasiswa, nanti setelah tamat dan
menjadi guru, gaji yang akan diterimanya paling sedikit 70
gulden tiap bulan. Di sini Sungkono dihadapkan pada dua
pilihan. Apakah ia akan tctap belajar di MULO dengan tang-
gungan biaya orang tua yang cukup berat? Bclum lagi terpi-
kirkan keclanjutannya nanti sctelah lulus dari MULO. Kalau
menerima tawaran Dircktur sckolah, ia tetap belajar di tingkat
lanjutan. Kecuali itu ia dapat meringankan tanggungan orang
tua yang bcrupa biaya sckolahnya. Kebimbangan itu akhirnya
menjclma menjadi keputusan. la mencrima baik anjuran Di-
rcktur sckolahnya. la bersama bebcerapa orang temannya sang-
gup dikirimkan sebagai calon murid HIK Blitar.

Di antara kawan-kawannya yang terpilih itu Sungkono
merasakan kebahagiaan tersendiri. Hatinya gembira dan wajah-
nya berscri-seri. Karena keputusannya itu hasil kesepakatan de-
ngan orangtuanya yang setengah bulan scbelumnya sudah dibe-
ritahu. Restu Kaswadi berdua isteri ini akan memperkuat niat
Sungkono di dalam usaha mencapai cita mulia. la sudah terpi-
lih scbagai calon murid HIK dan Sungkono berkewajiban
membawa nama baik almamaternya. Nama MULO tetap dalam
kenangannya. Di Blitar ia bersama kawan-kawannya bertem-
pat tinggal di asrama sckolah. Gedung sckolah yang berlokasi
di dacrah Bendogerit itu dilengkapi dengan asrama murid laki
dan percmpuan serta lapangan olahraga yang luas. Kepala
Sckolah HIK Blitar dijabat olch Tuan Metzelaar, scorang pen-
didik berkebangsaan Belanda tetapi berjiwa Indonesia. Murid-
muridnya dilarang masuk Padvinderij (pandu) dan tidak bolch
melibatkan diri di dalam organisasi politik. 3) Hal ini disebab-

3) Hasil wawancara dengan R. Ali Marsaban pada tanggal 10 Oktober 1982 di
rumah J1. Tebet Timur Dalam Raya 41.
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kan organisasi kepanduan Indonesia pada jaman Hindia Belan-
da merupakan tempat persesuaian faham kebangsaan Indone-
sia, seperti KBl (kepanduan Bangsa Indonesia), Hisbulwathra
(Muhammadiyah) dan Suryo Wirawan (Parindra).

Mereka dididik untuk menjadi guru yang baik, mengerti
tugasnya dan bertanggungjawab dalam melaksanakan kewajib-
annya. Untuk melaksanakan tugas dengan baik, para murid
harus memahami benar didaktik dan metodik pengajaran. Ka-
rena itu akan terbukti kemudian, bahwa guru-guru harsil didik-
an HIK adalah guru-guru yang bermutu. Penguasaannya pada
didaktik metodik pengajaran dan ilmu pengetahuannya dapat
diandalkan. Ini adalah suatu penilaian umum yang pcrnah ber-
laku pada jamannya.

Sckolah HIK Blitar bukanlah satu-satunya yang ada di
Indonesia. Pada waktu yang hampir bersamaan pemerintah te-
lah mendirikan HIK di beberapa dacrah. Kalau dibandingkan
dengan sekolah-sckolah lain yang didirikan pemerintah, jumlah
HIK hanya ecmpat buah. Karena pulau Jawa yang terpadat pen-
duduknya maka scbagian besar HIK dan sckolah yang lain ber-
ada di Jawa. Sclain HIK di Blitar juga terdapat di Yogyakarta,
Bandung dan Bukittinggi. Dari kecempat HIK itu yang berting-
kat onderbouw  adalah HIK Blitar dan HIK Bukittinggi.
Scdung HIK Yogyakarta dan HIK Bandung bertingkat
bovenbouw. Di tingkat onderbouw lama belajarnya tiga tahun
ditambah satu tahun sebagai kelas IV yang khusus mempelajari
ilmu keguruan. Sedang tingkat borvenbouw adalah tingkat lan-
jutan yang lama belajarnya tiga tahun. Dasar penerimaan murid
di tingkat bovenbouw  adalah hasil selcksi murid dari
onderbouw, MULQO dan Kweekschool. Mata pelajaran terbagi
atas pelajaran pokok dan mata pelajaran pilihan (wiskunde).
Dengan adanya mata pelajaran pilihan ini pada umumnya mu-
rid lchih banyak mcemahirkan diri pada pelajaran bahasa asing.
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Bahasa Belanda dan Melayu menjadi mata pelajaran pokok, te-
tapi bahasa Jerman, Perancis dan Bahasa Inggris menjadi baha-
sa pilihan. .

Sclama belajar di HIK Blitar, Sungkono sudah tampak ke-
majuannya. Scbagai murid ia Icbih rajin, berdisiplin dan cukup
pandai. Dari satu kclas yang terdiri dari 24 orang murid., ia da-
pat bertahan sampai akhir program pcngajaran yang lamanya
~enam tahun. Teman-teman yang lain berguguran (dropped out)
pada setiap tahun kenaikan kelas. Dari sejumlah siswa tingkat
permulaan (onderbouw) yang dapat sclesai tepat pada waktu-
nya hanya cmpat orang termasuk Sungkono. Ketiga temannya
yang lain adalah alm. Mohammad Udin, Musiyam Sukirno dan
Ackhanu Akbar. Teman-temannya ini akhirnya juga menjadi
orang berperan dalam pendidikan. Musiyam Sukirno pernah
menjabat scbagai Kepala SGA Cirebon. Ackhanu Akbar, Drs.,
pernah menjadi dosen IKIP Surabaya.4)

Menjelang akhir tanun 1933 Sungkono bersama teman-
temannya dikirim oleh Dircktur HIK Blitar untuk melanjut-
kan ke HIK Yogyakarta. Pilihan Kepala Sekolah ini sangat
mendcbarkan hari Sungkono. Ia tidak menyangka bahwa ia
akan terpilih secbagai murid yang tcrgolong pandai. Mereka
yang terkirim dari HIK Blitar dapat lolos dari pemilihan dan
syarat-syarat penerimaan dapat terpenuhi dengan baik. Sung-
kono berhasil menyclesaikan pelajarannya pada tahun 1936 sc-
lama tiga tahun menckuni pelajarannya. Biarpun demikian
suka dukanya menjadi murid HIK Yogya itu tetap ada. Penga-
lamannya selama itu tidak dapat dilupakan begitu saja.

Suatu hal yang tidak dapat ditinggalkan oleh Sungkono
pada waktu menghadapi ujian kwartalan dan kenaikan kelas.

4) Data informasi dari Drs. Ackhanu Akbar, tanggal 30 Oktober 1982, JI. Ma-
war 1 Surabaya.
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Secara fisik dan psikis ia selalu siap. Seluruh perhatian dipusat-
kan untuk belajar. Bagi Sungkono., melakukan puasa tidak
asing lagi. Karena menurut kepercayaannya, berpuasa adalah
salah satu sarana untuk memusatkan perhatian dan mengha-
dapkan diri kepada suatu tujuan.S)

Scbaik-baiknya perbuatan manusia kckurangan dan keti-
dak sempurnaan mesti ada pada diri masing-masing manusia.
Hal ini sudah merupakan pemco bahwa tidak ada manusia
yang sempurna. Begitu juga dalam perjalanan hidup Sungkono
yang penuh liku-liku itu. la pernah mengalami peristiwa pahit
yang bagi manusia awam dianggap kejadian biasa. Tetapi bagi-
nya mcrupakan kejadian yang istimewa. Dalam menghadapi
ujian akhir di HIK ia agak was-was atau groggy dan sempat me-
nycbabkan ia menangis. Persiapan menghadapi ujuian kurang
diperhatikan. Waktunya banyak terbuang untuk berpacaran. Ia
memang belum terbiasa mengatasi kecintaan wanita teman
sckelas yang mengaguminya.6) Tetapi berkat peringatan
teman-teman dckatnya scdikit demi scedikit ia dapat mengatur
waktu untuk bclajar. Bagaimanapun usahanya ternyata tidak
memberi kepuasan. Hasilnya kelihatan menurun kalau diban-
dingkan dengan scbelum mengarungi gelombang keremajaan-
nya. Ketika itu ia berhasil juga menamatkan sckolahnya di
HIK pada akhir tahun 1936.

S) Ibid.

6) Hasil wawancara dengan Drs. Surahmad, SB. di Yogyakarta pada tanggal 16
Scptember 1982,
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BAB 111
SUNGKONO DALAM PROFESI GURU.

1.  Pengabdian di HIS

Para lulusan HIK dalam pengangkatannya sebagai guru
bergantung kepada pemerintah. Mecreka sebagai tenaga pendi-
dik sebenarnya sudah siap diterjunkan kc¢ dalam masyarakat
bangsanya. Tetapi Singkuno bersama teman-tecmannya sebagai
lulusan HIK tahun 1936 itu tidak langsung diangkat menjadi
guru HIS. Pengangkatannya terpaksa tertunda beberapa waktu
lamanya. Penundaan pengangkatan mercka discbabkan olch
penyediaan anggaran pendidikan yang kurang schat. Kcadaan
ckonomi Pemerintah Hindia Belanda mulai tahun 1936 sampai
menjelang  tahun  1940-an  mengalami  kegoncangan. Pada
umumnya orang menycbutkan jaman itu jaman malaise, yaitu
suatu periode yang tidak menyenangkan. Gejala-gejala terjadi-
nya resesi dunia itu sebenarnya sudah terasa scjak tahun 1929.
Dengan kemcerosotan ekonomi ini tentu saja akan berpengaruh
pada pola perencanaan program pemerintah antara lain pro-
gram pendidikan rakyat Indonesia. Langkah yang ditcmpuh
Pemerintah Hindia Bcelanda scbagai satu-satunya cara adalah
menunda pengangkatan lulusan HIK menjadi guru. Hampir se-
mua Kkegiatan yang memerlukan biaya anggaran negara secmen-
tara tertunda pelaksanaannya.

Menyadari kesulitan yang dihadapi ini Sungkono harus
berusaha mencari jalan agar dapat segera mengamalkan ilmu-
nya yang telah dipcrolchnya di bangku HIK itu. la merasa
bangga kalau sudah berhasil terjun di tengah masyarakat bang-
sanya. Karena sumbangan pikirannya tentu akan berguna un-
tuk meningkatkan pengetahuan bangsanya. Sebagai scorang pe-
muda yang berkemauan keras, Sungkono mencoba untuk be-
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kerja. Tujuan utama bukan semata-mata mencari nafkah tetapi
kewajiban mencerdaskan rakyat menuntutnya untuk terjun ke
masyarakat. Banyak lamaran yang sudah disampaikan ke scko-
lah-sekolah partikulir di beberapa kota daerah Bojonegoro.
Satu di antaranya itu diterima oleh Pengurusan Yayasan Mardi
Putro, desa Jatiroga, Tuban. Pengurus Yayasan mcnerima baik
lamaran. Sungkono dan mengangkatnya menjadi guru HIS Par-
tikulir di Jatiroga, Tuban. HIS Mardi Putro ini tergolong seko-
lah baru. Karena itu masih memerlukan tenaga guru baru yang
dapat diandalkan dalam profesinya. Biarpun menjadi guru di
desa, hatinya sudah terhibur oleh keberhasilannya memperoleh
pekerjaan. la memasuki dunianya yang baru. Guru muda yang
masih canggung dalam lingkungan kerjanya ini memerlukan pe-
nyesuaian diri. Semangatnya masih menyala-nyala. Hal ini ter-
lihat dalam cara mengajar dan keberhasilannya membina murid
dalam disiplin menuntut ilmu.

Desa Jatiroga yang tidak jauh dari tempat kelahirannya,
Ngawun', dan tidak terlalu jauh dengan Jojogan. Jarak yang
tidak -terlalu jauh ini memungkinkan Sungkono mencngok
orang tuanya. Hubungan dengan orang tuanya ini mempunyai
arti penting bagi Sungkono. Lebih-lcbih ayah Sungkono, Kas-
wadi Joyorcjo sudah’ cukup tua, schingga sckali waktu perlu
dilihat tentang keschatan ayahnya itu. Setclah pengangkatan
menjadi guru HIS Mardi Putro pada bulan Agustus 1936 ia
sudah mecrasakan uang honor yang cnam gulden scbulan itu.
Gaji ini diterima sckedar penghargaan dalam mengajar di HIS.
Tetapi ia sudah mcrasa senang. Dengan gaji enam gulden itu ia
dapat menunjang kchidupan schari-harinya. Kebahagiaan itu
tidak tcrbayangkan scbelumnya bahwa dengan gaji pertama
yang diterima, ia dapat mcnyerahkan kepada orang tuanya.
Ayahnya dalam keadaan sakit yang memerlukan perawatan
dan pengobatan. Bantuan Sungkono scdikit memberi nafas
orang tuanya. la bcrusaha untuk mecringankan pendcritaan
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orang tua. Karena ayahnya mengidap penyakit payah dengan
usia yang sudah lanjut, maka pada tahun 1936 akhirnya ayah-
nya meninggal. Penderitaan di lingkungan keluarga telah di-
tanggungnya. Sungkono tinggal memberikan tempat dan kela-
yakan hidup terutama kepada ibunya yang sangat menyayangi-
nya.

Selama bekerja di Jatiroga cukup berhasil, tetapi tidak da-
pat bertahan lama. Sungkono tidak puas dengan kchidupan
statis di desa. Adakalanya ia tertumbuk pada kcadaan masya-
rakat yang tidak mau mcnerima pendapat-pendapat baru da-
lam pendidikan. Masyarakat masih terikat pada sistem pendi-
dikan pcsantren yang banyak mewarnai kchidupan mercka.
Cara berpikirnya sulit dapat mencrima pembaharuan pendi-
dikan yang dilaksanakan pemerintah maupun pihak partikulir.
Kemudian dicobanya pula menjadi guru HIS Yayasan Pamong
Putro di kota Bojoncgoro. Di HIS Pamong Putro ini ia hanya
dapat bertahan satu bulan. Akhir September 1937 Sungkono
berhenti mengajar. Kesempatan ia gunakan untuk menghu-
bungi teman-temannya bekas murid HIK dan mencari kete-
rangan pengangkatan guru baru. la pergi ke Surabaya suatu
kota yang sudah dikenalnya ketika belajar di Voorklasse
MULQO dulu. Dari Surabaya ini ia akan lcbih mudah berhu-
bungan dengan teman-teman dan sckali-sckali dapat menge-
tahui pengumuman pengangkatan tenaga guru. Sambil menan-
ti pengangkatannya itu Sungkono ikut mengajar di PHIS
(Partikulicre Hollands Inlandse School) di dacrah Genteng Ka-
li, Surabaya. la mengajar di tempat baru ini sejak permulaan
Oktober 1938. Dalam menjalankan tugas sebagi guru makin
mantap dan pergaulannya juga bertambah luas. la kenal baik
dengan Sungkono (yang kemudian ‘menjadi Jenderal) yang
bersama-sama menjadi guru di HIS Genteng Kali. Sungkono ini
aktif mcngajar olahraga. Ketika Jepang masuk ke Indonesia ia
secmpat masuk PETA dan pada masa rcvolusi masuk BKR (Ba-
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dan Keamanan Rakyat) yang menjelma menjadi TNI (Tentara
Nasional Indonesia). Nasib orang yang namanya sama, ber-
profesi sama, tetapi di kemudian hari mempunyai jalan hidup
sendiri-sendiri. Dalangnya maha bijak dan manusia secumpama
boncka hanya tergantung pada kemauan si Dalang. Dalang bagi
manusia adalah Tuhan Yang Maha Esa. Begitu kemauan Dalang
begitu gerak boneka wayang. Ternyata Sungkono yang satu ini
tetap berprofesi scbagai pendidik.

Saatnya sudah tiba pada pengangkatan tcnaga guru yang
ditctapkan pemerintah. Pemerintah sudah agak longgar dalam
mengendalikan anggaran belanjanya, biarpun pada tahun 1940
itu Hindia Belanda terscret dalam kancah Perang Dunia I1. Te-
tapi pcmcerintah sanggup menyediakan dana untuk mengang-
kat guru-guru lulusan. HIK tahun 1936. Mulai bulan Oktober
1940 Departemen O & E (Onderwijs en Eeredienst) di Jakar-
ta mengangkat Sungkono menjadi guru Schakel School Mu-
hammadiyah (yang diberi subsidi dan diakui sederajat oleh
pemerintah) di Madiun. Tetapi dalam surat tugas yang diteri-
manya menycbutkan bahwa Sungkono ditugaskan mengajar
di HIS Sint Johannes Gebriel, Wlingi, Blitar. Baru seminggu di
Blitar Sungkono menerima panggilan untuk bertugas di G.G.
Schakel School Muhammadiyvah di Madiun. Sungkono memang
agak repot dengan adanya peristiwa ini. Tetapi kesemuanya
menjadi beres.

Baru kira-kira setahun ia bertugas di Madiun, tiba-tiba
mencrima penugasan baru. Departemen O & E dengan Surat
Keputusannya tertanggal 8 Septecmber 1941 No. 28.081/C.
mengalihtugaskan Sungkono menjadi guru HIS Pasuruan.
Sungkono yang pada waktu itu masih berstatus bujangan sege-
ra berangkat ke Pasuruan. Scbenarnya hatinya penuh dengan
kenangan manis waktu di Blitar selama scminggu itu. Karena
itu ia dalam keadaan di persimpangan jalan. Di satu pihak
harus mcnjalankan tugasnya yang baru, tetapi di lain pihak ia
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harus menetapi janji sctianya terhadap gadis Sumiyati. Pertu- -
nangan telah diikat dcngan benang percintaan yang disctujui

orang tua kedua belah pihak. Mercka sudah sepakat bahwa

pernikahan Sungkono dan Sumiyati ini akan segera dilaksana-

kan dalam tabun 1941 itu juga. Setclah pernikahannya terlak-

sana pada minggu tecrakhir bulan Desember 1941 itu maka-
ia lcbih tenang dalam menjalankan tugasnya sebagai guru di

tempat baru ini. Ia sudah diikuti isterinya. Di Pasuruan ini

Sungkono mengalami alih tugas antar sekolah yang ada di da-

lam wilayah Pasuruan.

Ketika Jawa Timur mulai diduduki Jepang, pemerintahan
dacrah diperintah scorang Gubernur. Urusan pendidikan se-
mentara dikemudikan oleh Pemerintah Daerah. Alihtugas tena-
ga pendidik terjadi setiap saat pada dacrah yang luas ini. Sung-
koni juga tidak luput dari adanya alih tugas ini. Dengan Surat
Keputusan Gubernur Jawa Timur tanggal 7 Agustus 1942 No.
897/23a ia diangkat menjadi guru Sckolah Rakyat Embong
Loji Kidul di Pasuruan. Sckolah Rakyat ini adalah bekas HIS
yang sudah diambil alih olch Jepang. Sungkono berhasil mem-
benahi sckolah ini sehingga pelajaran tetap berlangsung baik.
Sayangnya ia bertugas di S.R. Embong Loji Kidul ini hanya
dua bulan. Jadi hasil yang nyata dari pcngabdiannya belum ke-
lihatan. la dipindahkan di S.R. Tegal Jagung dacrah Pasuruan
juga. Pemindahan ini berdasarkan SK. Pasuruan Si-Tyo ter-
tanggal 23 Oktober 1942 No. 102. Pengalaman mengajar di be-
berapa tempat merupakan syarat untuk memperbaiki cara me-
ngajarnya di tempat yang baru. Kelemahan dan kegagalan da-
lam mengetrapkan mctode pengajaran tertentu diperbaikinya
schingga hasilnya memuaskan. Sungkono bertugas di S.R. Te-
gal Jagung ini sampai akhir Agustus 1943.

Di samping keseibukan tugas yang dihadapinya, Sungko-
no. tidak mengabaikan kchidupan rumah tangganya. Di kota
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Pasuruan ini keluarga Sungkono merasakan kebahagiaannya
dalam berkeluarga. Pada tahun 1943 itu lahirlah anaknya yang
pertama scorang anak percmpuan. Kebahagiaan ini adalah ke-
bahagiaan yang mahal harganya. Dengan lahirnya anak sulung
itu ikatan kekeluargaan makin kokoh. Kasih sayang kcdua sua-
mi isteri tampak Iebih mesra.

Masa pemerintahan Jepang adalah situasi yang gawat bagi
kchidupan pegawai bangsa Indonesia. Jepang masih meragukan
kesctiaan pegawai-pcgawai bekas pecmerintahan Hindia Belanda
walaupun sebenarnya orang-orang nasionalis. Kecurigaan itu
dapat berujud tindakan-tindakan kcjam dan pengawasan ketat
tcrhadap diri sctiap orang. Kesclamatan jiwa mercka dapat ter-
ancam oleh kckejaman Kempeitai Jepang. Karcena itu keadaan
ini bagi Sungkono mcrupakan batu ujian dirinya. la tidak bera-
ni mclawan arus yang dapat menggagalkan cita-citanya. la
mencari cara yang tepat untuk melestarikan pengabdiannya
terhadap bangsa lewat pendidikan. Pada jaman Jcpang itu du-
nia pengajaran di Indonesia mengalami perubahan sccara dras-
tis. Scmua jenis sckolah pada jaman Hindia Belanda dihapus-
kan. Tidak ada lagi tingkat-tingkat pcrbedaan antara sekolah
untuk bangsa Barat dan sekolah untuk rakyat Indonesia. Dari
bermacam-macam sckolah rendah jaman Hindia Belanda dile-
bur menjadi sckolah Rakyat enam tahun. Sckolah lanjutan ter-
bagi menjadi Sekolah Menengah 3 tahun dan Sekolah Mene-
ngah Tinggi 3 tahun. 1)

Sistem pendidikan waktu itu diwarnai olch corak persiap-
an pcerang dan tak mungkin dapat membcrikan kecakapan, ke-
cerdasan dan kescjahteraan kepada anak didik. Pendidikan su-
dah mengarah kepada industri perang yang menghasilkan tena-
ga-tenaga kuat fisik, loyalitas yang berlebihan dan jiwa berkor-

1) Danasuparta, H., Drs. Scjarah Pendidikan hal. 196/198.
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ban untuk penentingan pcrang. Di semua sckolah ditekankan
penggunaan bahasa Jepang sccara efisien dan cfektif (tepat gu-
na dan tepat pakai). Guru-gurunya harus mampu berbahasa
Jepang. Waktu itu Sungkono masih mampu menggunakan daya
hafalnya sehingga dengan mudah bahasa Jepang itu dipelajari-
nya. la pernah ikut ujian bahasa Jepang yang diselenggarakan
pemerintah. Bagi pegawai atau guru yang lulus ujian tentu
akan mendapatkan sertipikat dan upah tambahan. Begitupun
- Sungkono mencrima penghargaan yangsama biarpun tujuan-
nya tidak semata-mata untuk mendapatkan upah tambahan.
Sungkono belajar bahasa Jepang dan menguasai dengan baik,
berdasarkan pertimbangan untuk memudahkan berkomunikasi
dengan penguasa. la berusaha untuk mendapatkan kemudahan
dalam menjalankan tugas scbagai guru di Pasuruan.

2. Pelimpahan Tugas ke SGL

Pengabdian Sungkono di Sckolah Rakyat dacrah Pasuru-
an sudah cukup lama. Suka dukanya hidup di perantauan me-
rupakan pelajaran yang baik untuk kehidupannya di masa de-
pan. Di dacrah Pasuruan ia tahu benar kepincangan-kepincang-
an di dalam dunia pendidikan. Lebih-lebih setelah mengalami
masa transisi dari pendidikan kolonial ke pendidikan yang ber-
corak fasis. Pcrombakan struktur persckolahan tidak discrtai
olch penempatan tenaga guru secara tepat. Semua guru sckolah
rendah yang berpendidikan bermacam-macam itu ditugaskan
di Sekolah Rakyat 6 tahun. Di dalam keadaan yang serba kalut
ini lulusan CVO (Cursus Volks Onderwijzer) berhak mengajar
di Sckolah Rakyat. Guru-guru S.R. yang lain ada yang tamatan
Normaal School, Kweekschool dan lain-lain. Sungkono di S.R.
Tegal Jagung itu termasuk guru yang memiliki ijazah paling
tinggi. la salah seorang guru yang berijazah HIK Bovenbouw
yang masa belajarnya enam tahun sectelah HIS. Sebenarnya
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menurut peraturan baru, penempatan Sungkono di S.R. itu
tidak tepat. Kualifikasinya menunjukkan kemampuannya un-
tuk mengajar di sekolah lanjutan. Pihak atasannya agak repot
memberikan tempat yang sesuai dengan ijazahnya. Secara
hicrarkhis belum waktunya menangani masalah administrasi
kepegawaian. Dan bukan itu yang scbenarnya dicita-citakan
Sungkono. la menyadari sebagai orang lapangan yang harus
memperbaiki dunia pendidikan lewat pendidikan.

Atas kemauan dan pertimbangan atasannya ia dinaschati
agar mencari pelimpahan ke sekolah lanjutan. Di situ nanti ia
dapat lcbih leluasa mengurus pendidikan lewat pengadaan te-
naga guru. Cita-citanya akan berhasil. Rencana macam ini sc-
benarnya sudah terpendam lama di hati sanubari Sungkono.
Hanya saja ia mencari waktu yang tepat untuk memudahkan
usahanya. Sumiyati scbagai isteri sctia sclalu prihatin agar
suaminya ccpat mendapatkan tempat mengajar yang baru.
Bahkan Sumiyati sudah menyampaikan hasratnya itu kepada
orang tuanya di Blitar. Keluarga menghendaki Sungkono dan
kcluarzanya pindah ke Blitar. Orang tuanya sangat mendam-
bakan kedatangan cucu perempuannya untuk pengobat rindu
neneknya. Mcmang ada beberapa pertimbangan Sungkono de-
ngan akan kcpindahannya di Blitar itu. Dari pihak orang tua
sudah jclas karcna rasa sayang tcrhadap anak-cucu. Pihak isteri
mendckati keluarga sckedar mencari perlindungan. Lebih-lebih
dalam ganasnya kckuasaan Jepang dengan kehidupan rakyat
melarat scrta sclalu dicckam rasa takut.

Usaha dicari, cara ditembuh. Sungkono lcbih lanjut
menghubungi keluarganya di Blitar untuk mendapatkan kete-
rangan tentang kemungkinan SGL (Sckolah Guru Laki-laki)
di Blitar dapat mcncrima tenaga guru baru. Kcecuali itu ia
mempcersiapkan surat-surat yang diperlukan untuk menyampai-
kan lamarannya. Karcna itu sctclah semua surat keterangan
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dan surat lamaran dibuat, ia menghadap Kepala Sekolah . Pen-
deckatan ini ia lakukan sendiri. Pertama kali menghadap R. Pu-
ro Martodipuro, ia sudah berhasil meyakinkan kepala Scko-
lah itu untuk mengambil kcputusan pencrimaan. Syarat admi-
nistrasi yang dipersiapkan sudah memenuhi ketentuan pcic-
rimaan tenaga pengajar. Dari data rckomendasinya scjak me-
ngajar di HIS sampai Sekolah Rakyat dapat diketahui tentang
disiplin, kerajinan dan kejujurannya. R. Puro Martodipura tc-
rasa teriarik teriadap sikap Sungkono yang berterus terang
mengemukakan masalahnya di hadapan Kepala Sckolah. Se-
lain pertimbangan administrasi ada hal lain yang mempcrkuat
keputusan penerimaan. Sungkono sudah berkeluarga dan mem-
punyai tempat tinggal sendiri di Blitar. la lulusan HIK Blitar
yang kemudian dijadikan Sekolah Guru Laki-laki. Sungkono
scpintas sudah dapat menyelami jiwa R. Puro Martodipuro le-
wat pengamatannya waktu berhadapan. Biarpun ia berkebang-
saan Madura yang berwatak keras dan berdisiplin tinggi tetapi
hatinya bersih.

Lamaran Sungkono yang sudah disetujui dari sekolah
diusulkan ke Gunzi Kanbu Naimu butyo, yaitu Departemen
Pengajaran di Jakarta yang berhak mengeluarkan SK peng-
angkatan. Dengan SK tanggal 15 Maret 1944 No. C.D. 13/2/3
Gunzi Kanbu Naimubytyo menetapkan Sungkono menjadi gu-
ru SGL Blitar. Selama bertugas menjadi guru dengan beberapa
kali alih tugas, baru di SGL Blitar inilah hidupnya lebih se-
nang. Sungkono dapat bekerja dengan baik dan semua tugas
-dapat disclesaikannya. Tatakerjanya memuaskan pimpinan. la
discrahi tugas mengajar ilmu pasti, bahasa Jepang dan olah-
raga. Sebagai pengajar bahasa Jcpang ia termasuk ahli, karena
pernah mengikuti ujian dan lulus dengan predikat memuaskan.
Scdangkan dalam pengajaran olahraga yang ia ajarkan kepada
murid SGL pada hakckatnya adalah dasar kegemaran saja.
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Kecakapan di bidang olahraga kurang menonjol, tetapi karena
senang ia dipercaya untuk mengajar olahraga.

Pada jaman Jepang itu tiap sekolah dari tingkat Sekolah
Rakyat sampai sckeolah lanjutan diwajibkan membentuk baris-
an murid. Tujuannya menanamkan kesadaran mempertahan-
kan nceara dengan cara latihan kemiliteran., Pelaksanaannya
melalui latihan jasmani di dalam pelajaran olahraga. Di tingkat
SGM atau Cuutoo Sihan Gakkoo barisan murid ini terkenal de-
nzan scbutan CGakuto - tai, yaitu barisan murid sekolah lanjut-
an. Yane dipercaya mengkordinasi barisan murid di SGML, Bli-
tar ini juga Sungkono yang dibantu olch beberapa teman dan
murid, Sepanjang rencananya membin2 persahabatan denoan
sckolah lain dengan melalui  pertandingan olahraga disambut
gembira oleh murid-murid.

Di sckolah baru ini Sungkono sudah kedapatan hati olch
Kepala Sekolah. Hubungan dengan teman-temannya baik dan
menycenangkan. Demikian juga murid-muridnya merasza dekaat
dengen dia dan morcka dapat menggunakan kekerasan dan di-
siplin gurunya itz untuk membaneun diri mercka. Kesesuaian
pandangan antara Kepala Sckolah dengain Sungkonos dapat di-
ivaratkan bagai aur dengaa tebinig. Apa yang dikerjakan dan
airencanakan R. Puro Martodipuro dircalisasi dan ditunjang
olch Sungkono. Melihat kegiatan Sungkono yang berkemauan
keras ingin memajukan olahraga itu, K. Puro Martodipuro se-
bagai orang yang memiliki Akie Senior dalam Pendidikan Jas-
mani merasa ikut bertanggungjawab. la sclalu menunjang ide-
ide Sungkono. Di dalam asuhan Sungkono, kcgiatan olahraga
di SGML Blitar ini makin hidup dan berkembang. Kalau ada
hambatan yang dihadapinya, R. Puro Martodipuro bersedia
memberi naschat dan bimbingan. Mulai di sini ia merasa men-
dapat pengarahan dan ia pun mulai memperhatikan dan me-
ngembangkan olahraga khususnya pendidikan jasmani. Buku-
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buku Pendidikan Jasmani dan diktat-diktat yang berhubung-
an dengan kcolahragaan dipelajari dengan tekun. Kesanggupan
menguasai bahan-bahan olahraga dan adanya bidang yang di-
scnangi ini kemudian mendapatkan perkembangan yang lebih
baik. R. Puro Martodipuro memberikan fasilitas agar karier
Sungkono ini lebih berhasil.?) Dalam waktu tiga tahun bertu-
gas di SGML Blitar itu merupakan waktu yang cukup singkat
untuk membina diri menjadi orang Pendidikan Jasmani.

2) Hasil wawancara dengan Drs. Ackhanu Akbar, J. Mawar No. 1 Surabaya
pada tanggal 29 Oktober 1982,
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BAB 1V

MEMASYARAKATKAN PENDIDIKAN JASMANI
DI MASA REVOLUSI '

1. Pengabdian Antara Kediri dan Surakarta

Pada jaman rcvolusi kemerdekaan kecuali kekuatan per-
tahanan juga diperlukan sistem pemerintahan yang dapat me-
nunjang kckuatan militer. Pengaruh Proklamasi tanggal 17
Agustus 1945 yang menyatakan kemerdckaan bangsa Indo-
nesia, di Jawa Timur disambut gembira dan penuh kesiap-sia-
gaan mcnghadapi musuh. Aparat pemerintahan segera ditata
sesuai dengan fungsi masing-masing, tetapi di dalam jiwa raga-
nya penuh semangat perjuangan. Sungkono ketika itu masih
bertugas di Blitar. R:Puro Martodipuro telah pindah ke Kediri
dalam rangka menangani pendidikan jasmani daerah Karesiden-
an Kediri. Sungkono kemudian ditarik ke Kediri untuk mem-
bantu tugas-tugas R. Puro Martodipuro. Dalam gejolaknya per-
juangan meclawan tentara Belanda yang mulai masuk dacrah
Jawa Timur, tugas R. Puro Martodipuro makin sibuk. Lcbih-
Icbih sctelah terjadinya pertempuran di Surabaya melawan
Ingoris, suasana panas masih berkecamuk di mana-mana.

Di Kediri Sungkono mendapat jabatan sebagai Pemimpin
Keolahragaan dan Keschatan, kantor Karesidenan Kediri. Pe-
netapan pengangkatannya berdasarkan Keputusan Residen ter-
tanggal 14 Desember 1946 No. 496/2 yang kemudian diper-
kuat oleh Kcputusan Menteri PP & K tertanggal 20 Maret
1948 No. 2269/E. Sungkono benar-benar turun ke masyarakat
membantu R. Puro Martodipuro. Mereka dapat bekerja sama
memasyarakatkan olahraga dan kesehatan kepada masyarakat
Karesidenan Kediri. Tugasnya memberi penyuluhan keschatan
dan kegiatan olahraga kepada masyarakat pedesaan. Di lain
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pihak ia ikut mempersiapkan tenaga Palang Merah dan PPPK,
yang di masa perang itu sangat diperlukan. Langkah yang di-
perbuat oleh Sungkono setelah menggantikan kedudukan R.
Puro Martodipuro ternyata dapat menimbulkan kcsadaran ber-
olahraga untuk kesehatan jasmani. Dalam hari-hari besar na-
sional diadakan peringatan yang diramaikan dengan perlomba-
an atletik dan sepakbola. Hal itu dilaksanakan tidak terlepas
dari situasi negara kita. Dengan jatuhnya kota dan daerah Jawa
Timur ke tangan Bcelanda, pemerintahan daerah tidak dapat
mempertahankan kota scbagai tempat kedudukannya. Aparat-
aparatnya mengadakan kegiatan di daerah-daerah sambil ber-
juang. Kesempatan ini dipergunakan olch sungkuno untuk me-
ngikuti jejak R. Puro Martodipuro yang scjak tahun 1947 men-
jabat Inspcktur Pendidikan Jasmani pada Inspeksi Pusat Ke-
menterianPP & K Republik Indonesia. Pada pertengahan tahun
1947 pasukan Belanda mclancarkan aksi militer 1. Daerah Re-
publik Indoncsia banyak yang diduduki pasukan Belanda.
Tetapi dacrah Solo dan Yogyakarta masih kita kuasai sepenuh-
nya.

Kota Solo masih dalam kcadaan aman dan belum dikuasai
olch Belanda. Keramaian dan kesibukan kota makin bertam-
bah scjak sebagian Kementerian dari pecmerintah Republik In-
donesia ditempatkan di Surakarta. Yogyakarta yang menjadi
ibukota Republik Indonesia pada tanggal 4 Januari 1946 te-
lah dipadati olch aktifitas pemcrintahan. Untuk mengurangi
kepadatan itu sebagian Departemen dipindahkan ke kota Solo.
Kementerian PP & K menempati gedung di Mangkuncgaran
dan di sini R. Puro Martodipuro mulai tahun 1947 memegang
jabatan Kepala Inspcksi Pusat Pendidikan Jasmani Republik
Indonesia. Dalam situasi pcrang ini Sunekono tclah menghu-
bungi R. Puro Martodipuro untuk mencrima penugasan yang
baru membantu R. Puro Martodipuro. M¢nteri PP & K menge-
luarkan SK penugasan tertanggal 14 April 1948 No. 3247/E
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yang mengangkat Sungkono menjadi Ajunt Inspektur Pen-
didikan Jasmani Pemerintah Republik Indonesia di Surakar-
ta. Keluarga Sungkono mensyukuri pengangkatan dalam ja-
batan baru ini dengan penuh kctabahan. Sungkono bersama
kcluarga harus menetap di kota Solo yang makin panas oleh
suasana politik waktu itu. Di kota ini ia harus menghidupi dan
melindungi isteri dengan empat orang anaknya.

Pertama kali datang di Solo Sungkono sekeluarga ber-
tempat tinggal di kampung Purbayan. Rumah tinggal ini ja-
raknya cukup dckat untuk mencapai kantor tempat bekerja.
Pulang pergi kantor ia hanya berjalan dengan pakaian seder-
hana yang melckat di badannya. Sambil berjalan itu adakala-
nya ia mengisap rokok tembakau oncowe yang tidak pernah
lepas dari tangannya. Dalam tugas sehari-hari cukup sibuk de-
ngan menginventarisasi scmua kegiatan olanraga masyarakai
Surakarta dan sckitarnya. Waktu itu kota Solo secdang mem-
persiapkan tersclenggaranya Pekan Olahraga Nasional 1 yang
akan diadakan pada bulan September 1948. Kesibukan mem-
persiapkan PON I memerlukan tenaganya untuk turut membi-
na scbagian cabang olahraga yang akan dipertandingkan. Di da-
lam kegiatun ini ia sudah ikut menggalang persatuan dan me-
nzobarkan semangat juang bagi pemuda pclajar Indonesia. Te-
pat pada hari penyelengearaan PON 1 yang berlanasung dari
tanggal 9 sampai 12 Sceptember 1948 Sunckono aktif mem-
bantu Panitia. Hampir seluruh ecksponen pemerintahan dan pi-
hak partikulir dikerahkan untuk menyongsone Pekan Olahraga
Nasional I ini. ') Meskipun Sungkono tidak termasuk anggota
Panitia tctapi sccara moral ia bertanggungjawab juga terhadap
keberhasilan PON 1 itu. Pada umumnya yang duduk dalam Pa-

1) Sumardi, S., Drs. Hidup dan pengabdian Ali Marsaban, Proyck Inventarisasi
dan Dokumentasi Scjarah Nasional, Dept. P & K tahun 1981/1982 hal. 22.
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nitia Penyelenggara adalah orang-orang yang telah dikenalnya.
R.M. Ali Marsaban yanes duduk sebacai Wakil Ketua adalah
orane, yang dekat dan teman sepermainan waktu di HIK Yogya
Di dalam tugas sehari-hari di Kantor sering berjumpa sehingga
hubungannya seperti saudara sendiri. Berkat kerjasama yang
terkordinasi rapi PON 1 dapat disclenggarakan dengan baik
dan ditutup tepat pada waktunya. Kota Solo makin tegang dan
masyarakat makin cemas karena pergolakan unsur-unsur poli-
tik golongan tertentu yang tidak puas terhadap kebijaksanaan
pemerintah RI dalam menghadapi Belanda. Keadaan yang su-
dah berat ini menjadi makin parah ketika pecah Pemberontak-
an PKI di Madiun tepat seminggu sctelah penutupan PON 1.
Kota Solo tidak luput dari kekacauan akibat Pemberontakan
PK1 18 September 1948 itu.

Belum lagi pulih kcamanan kota Solo, pada minggu ke
tiga bulan Descmber 1948 dikcjutkan lagi olch ledakan bom
untuk membumi hanguskan geduneg-gedung dan bangunan
yang stratcgis agar tidak dijadikan markas olech Belanda. Tepat
jam 18.00 kota Solo menjadi lautan api. Pada tanggal 19 De-
scmber 1948 Belanda melancarkan aksi militer [I. Yogyakarta
ibu kota Republik Indonesia diduduki tentara Belanda. Pucuk
pinipinan ncgara kita, yaitu Presiden Sockarno wakil Presiden
Drs. Moh. Hatta dan para pemimpin lainnya ditawan Belanda.
Tanggal 20 Desember 1948 itu juga Komandan Brigade V/I1
Let. Kol. Slamet Riyadi memerintahkan agar Departemen-
Departemen di kota Solo segera menyelamatkaﬁ dokumen-do-
kumen pemerintah dan mcngalihkan kegiatannya ke luar kota.
Sebelum kota Solo dikuasai Belanda, beberapa arsip dan do-
kumen Departemen PP & K scmpat disclamatkan. Arsip-arsip
dan dokumen-dokumen itu diangkut dengan gerobak kuda ke
Karanganyar.?) Pcoawai-pegsawai pemerintah  ada  sebagian

2) Hasil wawancara dengan RM. Ali Marsaban di rumah JL. Tcbet Timur Raya
Dalam No. 41 pada tanggal 10 Oktober 1982.
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vang tidak mengungsi ke luar kota. Mereka bertahan di dalam
kota dengan tetap berjuang. Sungkono dan keluarganya tetap
tinggal di kota. Kota Solo diduduki Belanda baru pada tanggal
21 Desember 1948 setelah terjadi serangan gabungan antara
scrangan udara dan pasukan darat yang bergerak dari Salatiga.
Pagi-pagi benar Belanda sudah masuk kota Solo sambil menga-
dakan pembersihan kampung terhadap gerilyawan RI. Ada be-
berapa markas tempat pemusatan kekuatan militer Belanda
yaitu di Kleco, Stadion, Beteng, Banjarsari/Margoyudan, Pur-
bayan dan Gedung Banteng. Sungkono tidak tinggal.diam.
Mercka terpaksa mengungsi ke tempat RM Ali Marsaban di
kambung Badran. Rumah Sungkono di Purbayan berdekatan
dengan markas tentara Belanda. Dengan menempati bagian
garasi R.M. Ali Marsaban, kchidupan keluarga Sungkono le-
bih tenang.

Sctelah menduduki kota Solo, Belanda segera memben-
tuk pemerintahan Federal. Pemerintahan itu dipusatkan di
keraton dengan Paku Buwana XII sebagai Kepala Pemerintah-
an. K.G.P.H. Suryo Hamijoyo diserahi Bagian Urusan Sosial
pemerintah Federal. Kegiatan pemerintahan sehari-hari bolch
dijalankan, dan pegawai-pegawai pemerintah Rl yang mau
bekerja sama bolech mencruskan pekerjaannya. Pemcrintah
Federal akan mencrimanya dengan senang hati. Ketika itu
sckolah, Rumah Sakit dan Jawatan-jawatan lain sudah dibuka
kembali. Taktik Belanda ini scbenarnya sekedar untuk me-
mancing rakyat Surakarta agar membantu dan menerima ke-
kuasaan Belanda kembali. Tarikan-tarikan itu bagi kaum Repu-
blikein tidak dihiraukan. R.M. Ali Marsaban, Sungkono, Nn.
Kartini dan lain-lain tidak mau menyeberang ke pihak musuh.
Kerjasama mercka tetap utuh. Jaminan kehidupan masih me-
rcka terima biarpun tidak besar jumlahnya dan tidak tctap.
Kementerian PP & K RI waktu itu masih sempat mengeluarkan
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gaji pegawai walaupun menerimakannya tidak selalu tepat.
Untuk menambah pendapatan mereka itu dicobanya bergerak
ke daerah musuh dengan menemui orang dalam yang pro per-
juangan Republikein. Taktik ini ditempuh sesuai dengan ins-
truksi Let. Kol. Slamet Riyadi. Para pejuang dengan cara apa
pun supaya menghancurkan persediaan logistik pemerintah
Federal. Di satu pihak taktik penyerangan secara fisik dengan
bergerilya, scdang usaha lain dengan sabotase di bidang eko-
nomi. Kalau berhasil baik, mercka dapat memperlemah daya
tahan musuh.

Hampir scmua kaum Republikein menjalankan taktik
terscbut dengan beberapa cara tersamar. Mcreka bergerak ha-
rus disertai kewaspadaan agar jangan terjebak oleh musuh. Da-
lam meclakukan kegiatan itu dikordinasi olch R.M. Marsaban
yang bertugas pada Bagian Sosial pemerintah bayangan di Su-
rakarta. la bekerjasama dengan Sudiro yang diangkat sebagai
Walikota Pemerintah Bayangan tersebut. Sungkono tidak mau
ketinggalan membantu R.M. Ali Marsaban yang mencari hu-
bungankesana ke mari mencari bantuan bahan pangan. Mereka
menemui G.P.H. Suryo Hamijoyo yang sudah dikenalnya seca-
ra akrab itu untuk mendapatkan bantuan beras dan bahan na-
nuan yang lain. Bantuan dapat diprroleh tetapi dengan dalih
untuk disalurkan ke Badan-Badan Sosial dan Panti-Panti Asuh-
an di dzlam keota. Pongangkutan beras yang berkuintal-kuintal
itu dilakukan Sungkono deingan menyamar scbagai pedagang
beras. Pekerjaan ini memang mengandung resiko besar kalau
ketahuan Belanda. Meskipun begitu Sungkono belum pcrnah
tertangkap operasi militer Belanda. Kecuali berjuang ia juga
secmpat membina kerokhaniannya dengan belajar mengaji ke-
pada scorang Arab di kampung keprabon Kulon. Ia belajar
mendaiami Al Qur’an dan Fiqih sehingga tamat. Hubungan
guru ini dengan Sungkono sangat baik dan scwaktu guru itu
pergi ke Mckah membawakan kenang-kenangan batu cincin.
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Dalam kehidupannya di Solo inilah hatinya terbuka untuk
mendalami agama Islam.3)

Bagi Sungkono, bergerak di daerah pendudukan harus
waspada dan hati-hati agar tidak menjadi korban keganasan
militer Belanda. Beban mental ini hilang setelah terjadinya
gencatan senjata antara Belanda dengan tentara RI. Let. Kol
Slamet Riyadi arsitck pertempuran empat hari di kota Solo
berhasil menciptakan perdamaian. Perasaan takut masyara-
kat Surakarta sudah hilang berganti dengan kegembiraan yang
meluap-luap. Pertempuran empat hari yang dimulai pada tang-
gal 7 Agustus 1949 sorc hari dapat berakhir tepat tangzal 10
Agustus 1949, schari scbelum gencatan senjata. Masvarakat
kota Solo yang mengungsi segera berdatangan masuk kota. Me-
rcka sudah merencanakan untuk menyclengsarakan Peringat-
an Hari Proklamasi Kcmerdekaan Republik Indonesia secara
meriah. Peringatan Hari Proklamasi 17 Agustus 1949 scmpat
idsaksikan ‘olch para prajurit Belanda. Penycrahan kota Solo
dari Kolonel Ohl kepada Let. Kol. Slamet Riyadi barn dilak-
sanakan pada tangzgal 12 Nepember 1949 di Stadion Sri
Wedari. Hal ini merupakan titik mula berlakunya pemerintah-
an RI. Ketika pemecrintahan sudah kembali, Sungkono dapat
bertemu dengan kawan-kawannnya di Dept. PP & K dan me-
rcka mulai membenahi tugas masing-masing.

2. Dari Yogya Membina Jawa Timur.

Ketika pemerintah RI sudah kembali di Yogya, maka
scluruh Dcpartemen dipusatkan di  Yogyakarta. Kembali-
nya pemcrintahan pada tanggal 27 Desember 1949 itu akan
membuka lembaran baru bagi hidup dan pengabdian Sung-

3) Wawancara dengan R.M. Ali Marsaban, tanggal 10 Oktober 1982 JI. Tebet
Timur Dalam Raya No. 41, Jakarta.
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kono. Tugas baru telah menanti. Pemerintah Republik Indo-
ncsia di Yogyakarta waktu itu menjadi bagian dari Negara
Republik Indonesia Serikat. Pengabdian Sungkono tidak le-
pas dari posisi dan aktifitas pemerintah Rl yang dipimpin
Mr. Asaat. Menteri PP & K yang dijabat oleh Sarmidi Ma-
ngunsarkoro mengeluarkan keputusan mengangkat Sungkono
menjadi Inspektur Pendidikan Jasmani di Yogyakarta. Tu-
gas baru ini dilaksanakan dengan baik. Keluarga Sungkono
mulai menctap di Yogya dengan menempati rumah di daerah
Semaki. Di Yogya ini aktifitas Sungkono bertitik tolak pada
usaha mengaktifkan olahraga di lingkungan sekolah dan ma-
syarakat. Sementara ia ikut mcmbina berdirinya Sckolah
juru Pendidikan Jasmani di kota Yoeya. Dalam waktu sing-
kat di Yogya Sungkono dengan ide-idenya sudah dapat di-
terima dan dikembangkan olch kawan-kawannya.

Setelah pengakuan kedauvlatan dan berdirinya Necara
Kesatvan Republik  Indonesia pada pertengahan  Agustus
1950 yang diresmikan pada tanggal 17 Agustus 1950, maka
Sungkono ditugaskan di Surabaya dalam rangka mempersiap-
kan berdirinya Kantor Inspeksi Daerah Pendidikan Jasmani
Jawa Timur. Pemerintahan di Yawa Timur sedang diatur dan
saat itu masih merupakan peralihan administrasi dari Ne-
gara Jawa Timur menjadi Pemerintah Daerah yang berstatus
Propinsi dan menjadi bagian Negara Republik Indonesia.?)
Kepala Pusat Pendidikan Jasmani menunjuk Sungkono me-
mang tepat. Ia dipandang mampu mempersiapkan berdiri-
nya Kantor Inspcksi Daerah mengingat ia putera daerah
yang bcrdedikasi tinggi. Penugasannya di Jawa Timur me-
rupakan babak baru di dalam karier sebagai orang pendi-

4) Siswordo S.P., Drs., dkk, Sejarah Dacrah Jawa Timur, Proyck Pencrbitan
Buku Bacaan dan Sastra Indoncsia Dacrah, Jakarta, tahun 1978 hal. 251.
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dikan Jasmani. Misi ini harus berhasil. Ia berkewajiban me-
realisasi suatu program tugas yang telah disanggupinya. Se-
bagai orang yang diserahi mengurus daerah yang luas, Sung-
kono tentu mempunyai konsep rencana kerja. Keberhasilan
program kerjanya tergantung pada kematangan konsep dan
tepatnya sasaran.

Sungkono menjabat Kepala Inspeksi Daerah Pendi-
dikan Jasmani Daswati I Jawa Timur dikukuhkan dengan
Surat Keputusan Menteri PP & K tertanggal 7 Maret 1950
No. 1655/C. Langkah organisatoris ditempuhnya dengan
mengkordinasi Pimpinan Pendidikan Jasmani daerah Kare-
sidenan yang mempunyai kekuasaan luas atas daerah Kabu-
paten. Mereka terkordinasi dalam Kkerjasama yang baik.
Sungkono turun ke daerah-daerah secara incognito di luar ke-
dinasan. la dapat mclihat sendiri perkembangan olahraga di
daerah-dacrah yang dikunjunginya. Sambil mengadakan tin-
jauan itu ia scmpatkan pula singgah di rumah bekas teman-
temannya yang justru mercka itu pemegang jabatan pim-
pinan Kantor Pendidikan Jasmani Dacrah. Di situ Sungkono
dapat bertukar pikiran tentang langkah yang ditempuh
untuk memajukan pendidikan jasmani baik di sckolah-se-
kolah maupun pada masyarakat.

Dua sasaran pokok yang mcnjadi garapan Sungzkono
untuk menjadikan masyarakat Jawa Timur olahraga-minded.
Yang pertama adalah Balai Pendidikan dan yang kedua
Orgzanisasi massa pada umumnya. Hal ini sudah menjadi ke-
wajibannya untuk menjabarkan UU No. 4 tahun 1950
Bab VI Tentang Pendidikan Jasmani. Di dalam pasal 9 ter-
kandung tujuan yang harus dicapai seperti dinyatakan bahwa:

Pendidikan Jasmani yang menuju kepada keselarasan
antara tumbuhnya badan dan perkembangan jiwa dan
merupakan suatu usaha untuk membuat bangsa Indo-
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nesia menjadi bangsa yang sehat dan kuat lahir batin,
diberikan pada segala jenis sekolah. )

Cita-cita untuk menjadikan bangsa Indonesia sehat dan
kuat lahir batinnya harus scgera terwujud. la gunakan istilah
populer yang sudah merupakan pemeo, yaitu kata-kata
Mens sana in corpore sano. Maksudnya. Di dalam badan yang
sehat terdapat jiwa yang sehat. Meskipun semboyan ini per-
nah menghebohkan para ahli pendidikan, tetapi waktu itu
cukup ampuh untuk mecnggairahkan rakyat Indonesia gemar
berolahraga. .

Penanganan olahraga di sekolah-sekolah dan Balai-balai
Pendidikan ditempuh dengan :

a. Intensifikasi pengajaran olahraga/Pendidikan  Jas-

mani.

b. Mengukur prestasi dalam rangka penyeliaan (super-
visi) melalui Ujian Ketangkasan Badan bagi murid-
murid Sckolah Rakyat.

¢. Menggiatkan terselenggaranya perlombaan/pertan-
dingan/tournamen pada siswa sckolah lanjutan de-
ngan penghargaan yang ditetapkan.

d. Memenuhi tenaga pengajar/guru pendidikan jasmani
di sckolah-sckolah lanjutan.

Kckuatan utama untuk memasyarakatkan pendidikan
jasmani adalah tersedianya tcnaga-tenaga pendidik atau guru-
guru pendidikan jasmani. Sungkono mencoba merintis se-
kolah pendidikan jasmani yang mungkin dapat didirikan di
kota Surabaya. Ia bcrhasil meyakinkan Pemerintah Dacrah
dengan rcncananya itu. Rencananya ini dapat terwujud juga

) Kementerian PP & K, Undang-undang Pokok Pendidikan No. 4 tahun 1950,
Pen. Karya, Jakarta, tahun 1956.
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dan SGPD (Sekolah Guru Pendidikan Jasmani) didirikan di
Surabaya yang merupakan SGPD pertama di Jawa Timur.
Pertama kali Sekolah ini didirikan belum teratur dan pem-
bina-pembinanya yang discrahi tanggungjawab oleh Sung-
kono kurang mampu mengatasi kemelut yang terjadi pada
tubuh SGPD Surabaya ini. Menyadari kegawatan SGPD
Suraaya ini Kepala Inspcksi Pusat Pendidikan Jasmani me-
nunjuk Sungkono supaya menyelamatkan sekolah yang te-
lah dirintisnya itu. Menurut penugasan yang terkandung di
dalam SK. Menteri PP & K tanggal 29 Oktober 1953 No.
41470/C.I mengangkat Sungkono menjadi Kepala Sekolah
Guru Pendidikan Jasmani Surabaya. Kemelut keluarga
SGPD dapat dibenahinya dan berhasil menciptakan sistem
kerja  yang harmonis. Keberhasilannya ini tidak terlepas
dari sikapnya yang tecgas, disiplin, mudah bergaul dengan
baik dan kepada bawahan bersifat kcbapaan. Sumbangan
dalam pendidikan di SGPD Surabaya ini berupa sistem pen-
didikan Pancasila yang dilaksanakan dengan cara bermain,
belaiar, berlatih, bekerja dan beribadah. Prinsip didaktik-
nya itu bertujuan untuk mengembangkan daya cipta, swa-
karya, kebebasan, gotong royong dan tanggung jawab dalam
mengembangkan  kreatifitas anak  didik. Kecuali menjadi
kepala SGPD ia tctap menduduki jabatan Kepala Inspcksi
Dacrah Pendidikan Jasmani Jawa Timur. Tugas ganda ini
akan memberikan kesibukan luar biasa. Tanpa dilandasi
rasa scnang dan sadar akan tanggungjawbnya terhadap
tugas yang dibebankan kepadanya kemungkinan dapat meng-
gagalkan cita-citanya. Pengadaan tenaga guru ~pendidikan
jasmani di sekolah lanjutan sudah dapat terpenuhi. Tetapi
dengan SGPD itu sendiri juga dibuka di beberapa kota sc-
perti di Batu, Madiun, Jember dan Pamekasan.

Perluasan SGPD di beberapa dacrah Jawa Timur itu
juga memerlukan tenaga guru yang sanegup meimmbina SGPD.
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Penyerahan Pimpinan S G P D dari Sungkono kepada Aekhanu Akbar di Surabaya
pada bulan Juli 1954.

oungkono sedang memegangi bendera lambang keolahragaan daerah Jawa Timur.
Dalam Kegiatan PON, Jawa Timur menjadi Juara.



Dengan terpenuhinya tenaga pengajar di SGPD dacrah Jawa
Timur ini tujuan pcnesjaran p@ndidikan jasmani di sekolah
akan tcrcapai. Untuk pengadaan guru. SGPD ini Sungkono
mulai mcrintis bgrdirinya Kursus BI Jurusan Pendidikan
Jasmani. Kursus ini dibuka pertama kali di Surabaya. Ter-
nyata B.I Pendidikan Jasmani ini dapat menghasilkan te-
naga-tenaga olahraga yang cukup tangguh untuk memimpin
olahraga ini di daerah Jawa Timur. Di dalam pengelolaan-
nya ia sendiri yang dipercaya memimpin Kwursus B.I Pen-
didikan Jasmani itu. Berdasarkan SK Menteri PP & K tang-
gal 1 Oktober 1954 No. 44455/C.] ia diangkat menjadi
Pimpinan Kursus B.I Pendidikan Jasmani di Surabaya.
SGPD Surabaya harus dilepaskan dan diserahkan kepada
orang yang terpercaya bertanggungjawab yang telah dikenal-
nya baik.

Pada bulan Juli 1954 merupakan hari bahagia keluarga
Aekhanu Akbar. Pada pagi itu diselenggarakan upacara serah
terima Pimpinan SGPD Surabaya dari perintisnya kepada
Aekhanu Akbar. Penyerahan itu dilaksanakan di dalam ge-
dung olahraga dan dihadiri oleh semua rekan pengajar. Sua-
sana haru bercampur riuh ketika Sungkono mengucapkan
pidato dengan nada humor menguraikan riwayat terbentuk-
nya SGPD Surabaya sampai saat penyerahan itu. Hampir
semua yang hadir tertawa gelak mendengarkan pidatonya
yang humoristis sambil menampilkan beberapa nama teman
guru yang mempunyai keistimewaan tertentu. Tidak aneh
lagi bahwa Sungkono kecuali kesungguhannya dalam ber-
tugas, sesekali dapat melawak juga.

Di dalam masyarakat ia mengaktifkan terbentuknya
organisasi-organisasi keolahragaan. Organisasi ini penting
sebagai wadah® dalam melakukan segala kegiatan olahraga.
Pada tiap-tiap daerah organisasi-organisasi keolahragaan ini
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dikordinasi oleh Kantor Pendidikan Jasmani daerah masing-
masing. Pcnyuluhan tentang pentingnya olahraga bagi kese-
hatan masyarakat untuk menjadikan bangsa yang kuat di-
sampaikan kepada masyarakat, baik langsung maupun tidak
langsung. Secara tidak lanesung ini dilakukan lewat Kepala-
Kepala Kantor Pendidikan Jasmani Daerah Karesidenan sam-
pai Kabupaten. Karena itu di dalam organisasi keolahragaan
masyarakat Jawa Timur, Sungkono menduduki fungsi pen-
ting. Di tingkat Daswati 1 Jawa Timur, Sungkono pernah
menjadi Wakil Ketua Komite Olympiade Indonesia (KOI)
Jawa Timur. Sedang Ketuanya dijabat oleh Gubernur Sama-
dikun.3)

Pada kepengurusan cabang olahraga apa pun ia lebih
banyak menduduki jabatan ketua. Dalam olahraga panahan
dan anggar Sungkono pernah terpilih sebagai Ketua Cabang
daerah Jawa Timur. Hal-hal tersebut adalah sudah mcrupakan
acara rutin. Kebijakan apa yang terdapat pada diri Sung-
kono dapat kita ukur dari langkah dan cara mcemasyarakat-
kan olahraga dan mengembangkan pendidikan jasmani baik
sccara nasional maupun intcrnasional. Kcberhasilannya di
Jawa Timur merupakan standar nasional yang harus dikem-
bangkan sccara luas.

Pemerintah  juga memperhatikan  keberhasilannya itu
dan fasilitas baginya sclalu tersedia untuk mengembangkan
kariernya scbagai orang pendidikan jasmani. Indonesia seba-
gai Nceara yang menjadi anggota Organisasi Rencana Ko-
lombo pada tiap tahun mendapat bantuan. Keanggotaan Pe-
merintah Republik Indoncsia dalam Kolombo Plan itu se-
cara resmi baru terjadi pada tahun 1953, Scbagai negara yang

5) Wawancara dengan H.M. Sutarmadi, pada 23 Juni 1982, Gubeng Pojok 31,
Surabaya.
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Sungkono yang didampingi Surachmad bersama kawan-kawannya di Australia '56



sedang membangun, Indonesia menerima bantuan dari ne-
gara-negara donor yang menjadi anggota Rencana Kolombo
itu. Tanpa mengajukan permintaan bantuan itu tidak diberi-
kan. Ada pun bentuk bantuan itu bermacam-macam :

a. Sumbangan dan pinjaman untuk pembangunan pro-
yek-proyek nasional (pembangkit tenaga listrik, ben-
dungan, pelabuhan, irigasi dan lain-lain).

b. Bahan makanan, rabuk dan barang konsuinsi.
Perlengkapan istimewa seperti mesin, untuk perke-
bunan dan pertanian, alat pengangkutan, perleng-
kapan laboratoria.

Jasa para ahli (expert).

e. Kesempatan didikan dan latihan kepada pelajar

dan mahasiswa dalam ilmu teknik yang lebih tinggi.

Dalam garis besarnya sifat bantuan adalah sebagai be-
rikut :

a. Bantuan tenaga ahli, pengajar dan misi penasehat
untuk membantu perencanaan dan pelaksanaan
rencana pembangunan dan rekonstruksi, ahli-ahli
untuk dipekerjakan dalam lapangan riset, kese-
hatan dan industri.

b. Memberikan kesempatan latihan dan didikan kepada
trainees dan pelajar guna mempelajari praktek teh-
nik modern.

c. Menyediakan perlengkapan untuk latihan atau
untuk dipergunakan oleh para ahli dalam pekerjaan-
nya.%) : '

6) R.A. Jakatirtana & Santoso Pujosubroto, Mr., Sejarah Perekonomian, Jilid
III, Y.B. Pen. Gajahmada Yogyakarta, tahun 1961 hal. 75.
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Memasuki tahun 1955 pemerintah Indonesia sudah
memnpersiapkan tenaga dan pegawai yang telah memenuhi
syarat pemilihan untuk dikirim ke luar negeri dalam rangka
memenuhi tawaran bantuan Rencana Kolombo (Colombo
Plan). Dari Departemen PP & K Biro Pendidikan Jasmani
telah mencalonkan Sungkono dan Surachmad yang akan
dikirim ke Australia. Pada bulan Maret 1955 datang perintah
agar mereka segera mempersiapkan diri berangkat ke Aus-
tralia. Waktu yang direncanakan untuk menerima latihan
tenaga tehnis adalah enam bulan. Sesudah mereka menerima
latihan cukup dalam bidang administrasi modern, mereka
harus kembali ke Indonesia.

Sungkono dan Surachmad memang orang yang cukup
ulet dan tidak mau menyia-nyiakan waktu berlalu begitu
saja. Kesempatan yang lamanya enam bulan itu dapat mereka
selesaikan dalam waktu lima bulan. Mereka pulang ke Indo-
nesia pada pertengahan bulan Agustus 1955. Setelah mereka
melapor kepada R. Puro Martodipuro tentang tugas yang
telah diselesaikan itu kemudian mereka kembali ke tempat
tugas yang dulu. Surachmad sebagai orang yang idealis pada
tanggal 23 Agustus 1955 itu meresmikan sistem swasta bu-
daya di SGPD Yogyakarta. Tetapi Sungkono dihadapkan
pada tugas-tugas nasional dengan membina para olahraga-
wan yang terkordinasi dalam suatu tim nasional. Suatu pe-
ristiwa di dalam dunia perbulutangkisan yang pada waktu
itu merupakan kebanggaan Indonesia. Sebelum Indonesia
dikenal di dalam badminton dunia, Sungkono yang dibantu
beberapa orang kawannya telah merintis kejuaraan tingkat
nasional.: Kejuaraan itu diselenggarakan di los Taman Hi-
buran Rakyat Surabaya. Ini salah satu peristiwa yang ber-
hasil menjunjung nama Jawa Timur pada kejuaraan-kejuara-
an nasional maupun internasional.
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Sungkono duduk di tengah kawan-kawannya waktu peninjauan di Besuki tahun
1956, dan semua temannya sempat dikumpulkannya.

Penyambutan regu Thomas Cup 1958, Nyo Kim Bie dkk disambut Sungkono di
rumah J1. Rangkah II/7 Surabaya.



Ketika diadakan sidanz Komite Olympiadc Indonesia
(KOI) di Jakarta Sungkono hadir bersama Gubernur Jawa
Timur. Kepada KOI Daerah Jawa Timur ditawarkan apakah
sanggup menyelenggarakan Kkejuaraan olahraga. Sungkono
scbagai pembicara KOI Daerah Jawa Timur menyanggupi,
sebab KOI Daerah yang lain termasuk Jakarta sendiri tidak
bersedia menyelenggarakan kejuaraan bulutangkis itu. Secara
konsckuen Sungkono. mencrima tugas sebagai Ketua Panitia,
dengan dibantu teman-temannya ia berbasil membentuk tim
Indoncsia yang dipersiapkan untuk mengikuti Thomas Cup
yang pertama kali diikuti Indonesia. Setclah terbukti tim
bulutangkis Indonesia berhasil mercbut piala Thomas dari
Malaya pada tahun 1958, tim bulutangkis kita disongsong
sccara besar-besaran.  Hal yang hebat  dan membangga-
kan ini akhirnya mengangkat nama Jawa Timur ke atas ge-
langgang percaturan olahraga.” )

Peristiwa  scrupa terjadi pula pada pertandingan  pa-
nahan. Pihak pusat organisasi panahan di Yogya agak me-
nyangsikan kemampuan Cabang Panahan Surabaya. Sungko-
no merasa prihatin  terhadap Organisasi Panahan Cabang
Surabaya yang harus menerima sikap ini, sebagai orang KOI
ia berusaha scdapat mungkin agar perlombaan nasional tetap
diselenggarakan di Surabaya. Dengan backing Sungkono ini
kejuaraan panahan dapat diselenggarakan di lapangan Thor
sclama scpckan. Meskipun Sunekono ketika itu harus pula
mengurusi  keluarca  yvane sakit tetapi perlombaan berjalan
terus. Dari kcjuaraan ini terbentuklah calon tim untuk ke-
juaraan internasional yang pertama.

Suatu peristiwa vang tidak dapat terlewatkan adalah
ketika di kota Yogyakarta diadakan rapat kerja Kepala SGPD

7) Hasil wawancara dengan Ackhanu Akbar pada 10 Oktober 1982 J1. Mawar
No. 1 Surabaya.
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seluruh Indonesia. Rapat kerja yang berlangsung antara tang-
gal 7 sampai 11 September 1957 itu dapat menghasilkan be-
berapa keputusan untuk mengubah sistem keolahragaan di
Indonesia. Di dalam rapat kerja ini Kepala Biro, R. Puro
Martodipuro menyatakan bahwa kesimpulan hasil rapat dapat
ditelaah lagi. Adapun perubahan yang akan dilaksanakan
tiap daerah kemungkinan disesuaikan dengan kebutuhan dae-
rah itu. Sungkono waktu itu mendampingi Aekhanu Akbar
yang merupakan wakil Jawa Timur dari SGPD Surabaya.
Sungkono pun ikut berbicara banyak tentang kemungkinan
adanya perubahan sistem.?)

Sebulan kemudian Sungkono, Seno Malangyudo, Nur-
bambang, Ackhanu Akbar dan Surachmad dipanggil Kepala
Biro Pendidikan Jasmani, Puro Martodipuro ke Jakarta.
Sungkono diserahi kepercayaan untuk mcmbentuk suatu
tim yang dapat menyusun sistem baru dalam keolahragaan
seperti yang telah diputuskan pada rapat kerja di Yogyakarta.
Kepala Biro menghendaki agar sistem baru ini sejiwa dengan
Swasta Budaya yang dapat dilaksanakan di SGPD seluruh
Indonesia. Kemudian Sungkono bersama kawan-kawannya
itu mcrundingkan sistem yang dikchendaki Kepala Biro.
Tempat perundingan bukan di Jakarta tetapi di Yogyakarta,
tempat sistcm Swasta Budaya itu dikembangkan oleh Sckolah
Guru Pendidikan Jasmani, Yogya. Perundingan diadakan
pada tanggal 10 Oktober 1957 di Semaki Kecil 35 dengan
mengambil keputusan dibentuknya Panitia kecil. Panitia
Kecil ini terdiri dari Aekhanu Akbar, Surachmad dan Suyadi
Malangyudo yang diundang juga. Panitia menghasilkan Sis-
tem Gotong Royong yang berhasil disusun pada tanggal 28

8) Hasil wawancara dengan Drs. Surachmad pada 17 September 1982 di Yogya-
karta.
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Oktober 1957. Adapun Sistem Gotong Royong itu intinya
adalah sebagai berikut :

IKHTISAR SISTEM GOTONG ROYONG DALAM
PENDIDIKAN SGPD SELURUH INDONESIA

AZAS

: PANCASILA, Pandangan hidup tentang

kemanusiaan oleh bangsa Indonesia bagi
bangsa Indonesia.

TUJUAN

Membentuk manusia susila 1) yang ca-
kan 2) dan warganegara yang demo-
kratis 3) serta bhertanggungjawab ten-
tang kesejahteraan masyarakat dan Ta-
nah Air 4)

PRINSIP

SWADAYA SISWA

Oto aktifitet : inisiatif, daya cipta, self
teaching, self educating dan scbagainya.
Kehebasan: suasana bebas tanpa tekan-
an, penuh kesibukan dan kegembiraan:
Gotong Royong: mcrangsang proses pe-
nyesuaian diri dalam eka karya.

GOTONG ROYONG dcngan :

PELAKSANAAN: 1. Sistem tugas untuk mengalasi rasa

susila dengan mengecmbangkan rasa
tanggungjawab.

Sistemm regu untuk mengemnbangkan
daya cka karya dan kesadaran ko-
cksistensi.

[3°]
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ISI

Pengajaran untuk kecakapan ekspresif,
latihan untuk menguasai teknik-teknik,
studistudi untuk memperoleh pema-
haman, penghayatan untuk menyelami
hidup.

Bahannya : 1. Bahasa 2. Seni suara 3.
Pendidikan Jasmani 4. Pengectahuan da-
sar untuk Pendidikan Jasmani 5. Kepe-
mudaan 6. Kesenian 7. Pcmbelaan di-
ri.?)

Dengan selesainya tugas mercka Panitia Kecil segera di-

bubarkan dan hasilnya dilaporkannya kecpada Kepala Biro.
cara kerja ini patut menjadi catatan manis teman-temannya
yang bcekerja sama dengan Sungkono. Dalam memperjuang-
kan ide ia tidak mengenal waktu untuk ccpat dapat mewu-
judkannya. la baru merasa puas kalau idenya itu menjadi ke-
nyataan. Kejujuran dan keterbukaannya meneurus adminis-
trasi membantu teman-temannya dalam melaksanakan kon-
sep-konsep yvang dirariskannya.

9) Brosur kenang-kenangan lustrum SGPD Yogya tahun 1960, hal. 5.
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BAB V

PENDAYAGUNAAN OLAHRAZA SEBAGAI
ALAT REVOLUSI

1.  Perubahan Struktur Departemen PP & K

Dalam kancah perjuangan sccara nasional Sungkono
tclah  berhasil membina olahraga dan pendidikan  jasmani
dacrah Jawa Timur. Kcberhasilannya ini tidak terlepas dari
kemampuannya dalam bekerja sama dengan beberapa pihak.
Tugas yang dilaksanakan sedapat mungkin dapat mcnunjang
kepentingan nasional. Peristiwa  nasional dan internasional
memerlukan  penanganan  dan  pengorbanan  sctiap  warga-
ncgara.

Negara Republik Indonesia yang dalaim berevolusi itu
mengeunakan beibagai potensi sebagai alat yang {epat. Bi-
dang olatiraga dan pendidikan jasmani pun tidak terlewatkun
schagai alat politik yang paling populer. Di dalam membe-
nahi olahraga dan pendidikan jasmani pemerintah memerlu-
kan orang-orang yang mampu dan berdedikasi mengurus
olahraga. Di lingkungan Dcpartcmen PP & K terjadi peruban-
an struktur. Inspcksi Pusat Pendidikan Jasmani departemen
itu berubah menjadi Biro Pusat Pendidikan Jasmani Depar-
temen PP & K. Perubahan itu terjadi dalam tahun 1957.
R. Puro Martodipuro tctap memimpin Biro yang baru ini.
Ia berkedudukan sebagai staf yang tugas-tugasnya hanya me-
nycrahkan program kerja kepada Menteri. Menteri PP & K
yang menginstruksikan ke daerah-dacrah di dalam lingkungan
Perwakilan PP & K. Sementara R. Puro Martodipuro mengen-
dalikan Biro, ia harus dapat menampung kegiatan-kegiatan
nasional yang lebih luas. Peristiwa ini scbenarnya harus ada
orang kuat yang dapat membantu tugas-tugas Kepala Biro.
Karena masa bakti R. Puro Martodipuro sudah cukup lama
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dan pensiun sudah hampir tiba saatnya, maka ia mengajukan
kepada Mecnteri untuk digantikan orang yang sanggup mena-
neani kegiatan nasional yang lebih luas itu. Menteri PP & K
schaliknya minta pertimbangan R. Puro Martodipuro untuk
menentukan pilihan yane dicalonkan secbagai pcngganti-
nya.

Waktunya telah tiba. Ketika itu Kepala Biro mengada-
kan rapat dinas Inspektur Dacrah Pendidikan Jasmani scluruh
'ndronesia di Jakarta. Bersamaan dengan itu mercka dalam
kcadaan sibuk untuk mempersiapkan tim olahraga yang akan
dibcrangkatkan ke Asian Games 111 di 'Yokio pada tzhun
1958 itu juga. Di dalam rapat kerja ini Kepala Birc memberi-
taliukan bahwa scbentar lagi akan pensiun. Kepada para
Inspcktur Dacrah itu diharapkan dapat mcmilih calon peng-
ganti yang tcpat. §i dalam forum itu Sungkono dipilih se-
bagai calon terkuat karcna dari mercka hanya Sungkono yang
dapat membina pendidikan jasmani lebih baik. la segera di-
usuikan kepada Menteri PP & K dan mendapat persetujuan
Sekictaris Jenderal l)cpur&mcn PP & K Dr. Hutasoit. Penec-
tapan calon pengganti ini sempat menunda masa pensiun
R. Puro Martodipuro sclama lebih kurang empat bulan.

Atas dasar penctapan Menteri PP & K dengan SK ter-
tanggai 21 Aprii 1960 No. 3361/C.iV Sungkono resmi me-
mangku jabatan . yang baru. Di dalam jabatan Kepala Biro
rendidikan  Jasmani Sungkono disibukkan oleh tugas-tugas
baru. Scbelum melangkah Icbih lanjut ia membenahi pe-
kerjaan  yang  ditinggalkan R, Puro Martodipuro. Kepala
Biro yang baru ini tidak lepas dari hubungannya dengan
R. Puro Martodipuro. la sering berkonsultasi untuk mcnen-
tukan kebijukan yang ditcmpuh mengzingat bidang yang di-
tangani  scdang dipopulerkan  oleh  pemerintah. Sungkono
melanjutkan pekerjaan yang pernah dirintis R. Puro Marto-
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dipuro.’ Kesjuaraan-kejuaraan olahraga yang pernah mem-
bawa nama Indoncsia dikenal oleh dunia internasional te-
tep dipupuk dan dikembargkan. Suatu caban~ olahraga yang
scdang populer adalah bulutangkis. Regu bulutangkis kita
telah  berjasa memboyong piala Thomas dalam kejuaraan
Thomas Cup ke4 di Sinzapura. Regu Malaya mengakui
keunggulan regu bulutangkis Indonesia. Dalam pertarungan-
nya pada tahun 1958. Sebagai pemcnang kebijakan admi-
nistratif Sungkono kecuali sebagai pelayan juga sebagai
kunci keberhasilan misi keolahragaan yang dikirim ke ke-
juaraan Thomas Cup, Olvmpiade, Asian Games dan Pekan
Olahraga Nasional (PON). Tectapi gerak penanganan itu di-
rasakan masih terikat olch struktur Departemen PP & K.
Dalam tugas tcernyata sccara praktis Biro yang ada ha-
rus menjadi badan-badan pelaksana yang mempunyai unit-
unit kerja dan lembaga di daerah. Untuk mengubah struktur
ini Menteri menycrahkan kepada Sunekono agar memben-
tuk corak baru. Sungkono bersama stafnya yang terdiri dari
M. Anwaur, Siahaan dan Situmcrang berhasil menyusun kertas
kerju pembentukan Jawatan Pendidikan Jasmani. Jawatan
Pendidikan Jasmani Departemen PD & K Pusat mempunyai
lembaga di dacrah. Dengan demikian secara langsung ins-
truksi-instruksi dapat disampaikan ke daerah-daerah tanpa
mclalui Menteri lagi. Kemudahan inilah yang diharapkan
Sungkono untuk dapat berhasil dalam tugasnya. Perubahan
jabatan ini terjadi setelah dikcluakan SK Presiden Republik
Indonesia tanggal 2 Marct 1961 No. 119&M’61. Jabatan
Kepala Biro diubah menjadi Kepala Jawatan Pendidikan
Jasmani. Selama itu unit-unit kerja di daerah makin aktif
mengadakan  gerakan  dalam  usaha mcngembanzkan pen-
didikan jasmani. Jawatan makin hebat. Tokoh-tokoh olah-
raza sclalu menggunakan Jawatan Pendidikan Jasmani ini
schagai  pelaksana teknis operasionalnya. Karena itu asal
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mula terbentuknya Komite Olahraga Nasional Indonesia
pada tahun 1967 tidak terlepas dari tersedianya Jawatan
Pendidikan Jasmani pimpinan Sungkono.

Pada tahun 1958 Indonesia telah berhasil mengirimkan
atlit-atlitnya ke Asian Games 111 di Tokio. Regu yang terkirim
tidak berhasil memboyong banyak medali. Yang mereka per-
sembahkan kepada Pemerintah R.I. hanya berupa medali pe-
runggu saja. Walaupun ini pengalaman pahit, suatu kebahagia-
an juga diterima Indonesia. Asian Games 1V yang akan diada-
kan pada tahun 1962 penyelenggaraannya diserahkan kepada
Pemerintah Republik Indonesia. Kepercayaan dunia terhadap
Indonesia memerlukan tanggungjawab dan persiapan yang ma-
tang. Sebelum Asian Games itu dilaksanakan terlebih dulu
harus menyelenggarakan kejuaraan Thomas Cup ke lima (V).
Kemampuan Jawatan Pendidikan Jasmani dengan bantuan be-
berapa Departemen berhasil menyelenggarakan kejuaraan ini
paa tanggal 1 — 11 Juni 1961. Regu bulutangkis kita ternyata
berhasil mempertahankan piala Thomas untuk kedua kalinya.
Ferry Sonneville, Tan Yoe Hok, Nyo Kim Bi¢ berjuang keras
untuk mempertahankan piala Thomas yang mcnjadi kebangga-
an nasional itu. Dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat nasional
dan internasional itu Sungkono sebagian besar ditunjuk untuk
menempati kedudukan scbagai orang kedua dalam urutan ke-
pemimpinan. 1)

2.  Peranan Sungkono dalam Departemen Olahraga

Pemerintah Republik Indonesia menjalankan politik luar
negeri yang bebas dan aktif. Keberhasilan penampilan segala
kegiatan pemerintah di luar negeri selalu menimbulkan kebang-
gaan nasional. Masyarakat pada umumnya menilai bahwa poli-

1) Hasil wawancara dengan M. Solly pada tanggal 8 Scptember 1982, J1. Olah
Raga VI, Slipi, Jakarta.
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tik pemerintah pada tahun 1959 hingga tahun 1966 menganut
politik mercusuar. Politik luar negeri kita yang bebas aktif
seolah-olah hanya merupakan canang untuk tercapainya mak-
sud yang sebenarnya, yaitu kebanggaan Indonesia kalau ber-
hasil bertahta di hatinya rakyat sedunia. Karena itu pemerin-
tah beranggapan bahwa kegiatan olahraga yang telah merintis
keberhasilannya dalam mengharumkan nama Indonesia di luar
negeri dimanfaatkan sebagai alat untuk memperkuat keduduk-
an politik Indonesia. Pemerintah menganggap perlu adanya
lembaga pemerintah yang dapat menangani gerakan olahraga
yang sedang berkembang di dalam masyarakat.

Jawatan Pendidikan Jasmani yang dipimpin Sungkono
dinilai tidak cukup mampu menangani kegiatan teknis keolah-
ragaan dengan baik. Karena itu Jawatan Pendidikan Jasmani
akan ditarik keluar dari Departemen PP & K dan diserahi un-
tuk menangani Departemen Olahraga yang segera akan diben-
tuk pemerintah. Selama masih merupakan jawaban sebagai
lecmbaga yang menjadi bagian Departemen PP & K tidak mung-
kin dapat berhasil menghimpun bantuan keuangan yang cukup
besar baik dari pemerintah maupun dari negara negara peserta.
Keberanian pemerintah membentuk Departemen Olahraga itu
terutama didukung oleh tersedianya tenaga-tenaga teknis yang
terampil baik di pusat maupun di daerah-daerah. Tenaga-tena-
ga ini terhimpun dalam Jawatan Pendidikan Jasmani dan Ja-
watan Penerangan.?) Setelah diinventarisasikan tersedianya
syarat-syarat pembentukan lembaga yang menangani gerakan
olahraga, maka pemerintah pada bulan April 1962 itu mem-
bentuk Dcpartemen Olahraga. Bersamaan dengan itu struktur
Kabinet Karya Il berubah. Pembentukan ini sangat mendesak,
karecna pada bulan Juli 1962 Departemen Olahraga harus me-
nyelenggarakan Asian Games 1V.

2) M. Solly, op. cit.
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Karena pimpinan teratas Departemen Olahraga adalah ja-
batan politis, maka sebagai Menteri Olahraga dijabat oleh Ma-
ladi yang ditarik dari jabatannya terdahulu scbagai Menteri
Penerangan. Pemegang pimpinan teknis operasional keolahra-
gaan tetap dibebankan kepada Sungkono. Menteri Maladi
dalam beberapa hal mengambil orang-orang dekat seperti W.J.
Latumeten yang juga tokoh-tokoh olahraga sebagai staf pri-
badinya. Sungkono telah mengamban SK. Presiden R.I. tang-
gal 14 Agustus 1963 No. 182/M/’63 yang mengangkatnya
menjadi Pembantu Menteri Olahraga di bidang Teknis Keolah-
ragaan. Kecuali itu Damarjati diangkat sebagai Pembantu Uta-
ma bidang Administrasi. Keterlibatan Sungkono dalam proses
_pclaksanaan kegiatan-kegiatan Olahraga tidak terlepas dari
hubungannya yang bersifat hierarkhis. Tujuannya untuk me-
mungkinkan orang-orang yang terlibat untuk bekerjasama se-
cara serasi. Karena kerjasama yang scrasi akan mempertinggi
dayaguna, tepat guna dan hasil guna dalam usaha mewujudkan
konsep menjadi bentuk kenyataan.

Dengan adanya Departemen Olahraga maka semua ke-
giatan dan penyclenggaraan olahraga diaturnya. Bukan saja
penyelenggaraan Asian Games 1V itu, tetapi penyelenggaraan
PON, kejuaraan Thomas Cup dan lain-lain. la juga sering diper-
caya untuk membawatim olahraga kita ke luar negeri, baik itu
dalam kejuaraan di Olympiade, Asian Games, Thomas Cup
ataupun yang sifatnya pertandingan persahabatan. Pada tahun
1963 setelah keberhasilan tim bulutangkis kita di dalam GA-
NEFO dan Asian Games, menerima undangan dari pemerintah
RRC. Sungkono bersama wakil PBSI memimpin tim bulutang-
kis yang terdiri dari : Minarni, Retno Kustiah, Corry Sucahyo,
Happy Lrawati, Megah Idawati, Megah Inawati, Darmadi, Mul-
yadi, Unang dan Tutang. Ternyata turnamen itu berhasil baik
dan keluar sebagai pemenang. Kedatangan tim bulutangkis ini
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didalam negeri tidak disambut secara meriah. Sambutan hanya
diadakan secara sederhana3)

Pasang surutnya Departemen Olahraga, Sungkono selalu
ikut menentukan karena jabatan tcknisnya mengharuskan dia
sebagai pelaksana. Sedangkan posisi politisnya dipegang oleh
Maladi scbagai Menteri Olahraga. Departemen Olahraga men-
duduki posisi penting. Menteri dalam melaksanakan tugasnya
dapat bertindak secara otoriter terutama dalam mengatur olah-
raga. Kekuasaan Maladi pada hakekatnya didukung oleh poli-
tik pemcrintah R I yang akan mewujudkan revolusi di segala
bidang. Dalam tektik politik Departemen Oldhraga harus se-
jalan dengan politik pemerintah.

Peristiwa G.30.S/PKI yang terjadi pada tanggal 30 Sep-
tember 1965 itu adalah tragedi nasional. Suatu fase baru ada-
lah terbentuknya pemerintahan Orde Baru. Kabinet Ampera
vang dibentuk pada tanggal 25 Juli 1966 itu telah dibubarkan
pada tanggal 17 Oktober 1967. Dari 100 orang Menteri hanya
tinggal 16 orang menteri yang memimpin Departemen. Pen-
ciutan Departemen mcembuat tidak berdayanya Departemen
Olahraga yang harus melepaskan kekuasaannya. Berdasarkan
Keputusan Presiden No. 57/1967 Departemen Olahraga
digabungkan mcnjadi Direktorat Jenderal Olahraga Departe-
men P & K.

Sebelum penggabungan ke Departemen P & K itu Depar-
teman Olahraga pernah mengalami peristiwa yang mempriha-
tinkan. Tim Nasional yang ikut bertanding di dalam Asian
Games ke V di Bangkok gagal membawa kemenangan. Olah-
ragawan kita hanya berhasil membawa pulang beberapa buah
medali perunggu. Kemerosotan prestasi olahragawan kita di

3) Hasil wawancara dengan Minarni, 12 Oktober 1982 JI. Yudo, 1-31, Kom-
plcks Scnayan Jakarta.
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forum internasional itu menyebabkan kemarahan rakyat. Sa-
sarannya adalah Departemen Olahraga. Secara otomatis Ma-
ladi yang dikambinghitamkan oleh masyarakat dan orang-
orang politik yang tidak puas dengan kepemimpinannya.
Orang-orang yang dulu dekat dengan Maladi ikut tersingkir,
termasuk Sungkono, Damarjati dan lain-lain. Di sini posisi
Sungkono kurang menguntungkan. Walaupun masyarakat
Olahraga menilai baik terhadap diri Sungkono, tetapi kenya-
taan ia harus mengundurkan diri.

Sebenarnya Sukamto Sayidiman yang menjabat sebagai
Direktur Jenderal Olahraga Departemen P & K waktu itu
menghendaki .ikut aktifnya Sungkono di bidang olahraga. Ke-
cuali sebagai kawan dekat juga dedikasinya baik. Kebutuhan
tcnaga teknis operasional masih diperlukan. Konsep-konsep
Sungkono telah diuji keberhasilannya. Orangnya tidak ber-
politik, jujur dan sederhana. Kesederhanaan Sungkono akan
menjiwai cara hidup dalam menjalankan tugas. Mcnurut per-
timbangannya situasi yang bclum stabil itu tidak
menguntungkan bagi dirinya scumpama ia mau menduduki ja-
batan di Dcepartemen P & K. Di KONI juga kurang berperan,
walaupun KONI dibentuk berdasarkan SK Presiden No. 17/
1967 yang tugasnya membina olahraga sccara part-time (sam-
bilan) itu.?) Kemudian Sungkono memutuskan pendapatnya
untuk minta dipensiunkan saja. Usianya sudah mcncukipi ke-
tentuan pensiun dan pengabdiannya pun sudah lama. la dipen-
siunkan mulai bulan Januari tahun 1969. Teman-tcman dan
bawahannya mempunyai kenangan yang mengesankan tentang
diri Sungkono yang pernabh memegang jabatan penting di lem-
baga pemerintahan itu.

4) Bcrita Oiahraga, Harian Kompas, 17 Pebruari 1972 hal. 8.
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BAB VI

PESTA OLAHRAGA DUNIA
DI BUMI NUSANTARA

1. Indonesia dan Asian Games IV

Negara Republik Indonesia dalam Asian Games 111 di To-
kyo turut serta meramaikan pesta olahraga Asia itu. Tim Indo-
nesia terdiri  dari beberapa cabang olahraga, yaitu scpakbola,
atletik, angkat besi, bola basket, renang/polo air, tembak dan
tenis. Meskipun regu kita ini bertanding keras, tetapi prestasi
atlit-atlit kita masih jauh ketinggalan. Di sini mereka hanya da-
pat membawa pulang medali perunggu kurang dari scpuluh
buah. Kekalahan ini merupakan pelajaran yang berharga bagi
olahragawan kita untuk memperbaiki prestasinya di kemudian
hari.

Di dalam pertemuan penutupan Asian Games 11! itu In-
doncsia telah ditunjuk untuk menyelenggarakan Asian Games
1V pada tahun 1962. Suatu kchormatan besar bahwa Republik
Indonesia dipercayai untuk menyeclenggarakan pesta olahraga
Asia itu. Penunjukan ini diterima baik dan didukung olch Pe-
merintah R.I. Kesanggupan Pemerintah ini disertai konsckucn-
si bahwa pesta olahraga itu harus berhasil dan memuaskan
negara peserta. Sclama persiapan ini masyarakat olahraga In-
donesia banyak melakukan kegiatan. Mercka mempersiapkan
tim yang akan diterjunkan dalam kcjuaraan Asian Games IV
di Jakarta itu. Ketika itu prasarana penunjang harus dibangun
dan jaminan pembiayaan harus dianggarkan dalam Anggaran
Pembangunan Semesta Berencana. Hampir semua tenaga De-
partemen dikerahkan untuk menangani persiapan penyclengga-
raan Asian Games IV. Karcna sifatnya Nasional harus didu-
kung olch semua kekuatan nasional yang ada. Baik itu di lem-
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baga pemerintah maupun yang non lembaga pemerintah. Ke-
giatan-kegiatan yang menonjol dalam masa persiapan itu ialah:

a. Pembangunan Komplek Olahraga di Senayan.

b. Pembentukan Tim Olahraga Nasional Indonesia yang
akan diterjunkan ke dalam arena Asian Games 1V,
Pembentukan Organisasi Olahraga Indonesia yang berting-
kat nasional, yaitu Komando Gerakan Olahraga (KOGOR)
d. Komite Penyelenggara Asian Games I1V})

o

Dalam menyelenggarakan pembangunan Komplek Olah-
raga di Scnayan tidak terlalu mengalami kesulitan. Sesudah
pembebasan tanah perkampungan Senayan maka pembangun-
an Stadion/Istana Olahraga dan perkampungan Olahraga scgera
dimulai. :

Jawatan Pendidikan Jasmani Departemen PP & K yang di-
pimpin Sungkono sccara tcknis operasional mempersiapkan
Tim Olahraga Nasional Indonesia. Kepada Daerah-Daerah
diinstruksikan agar menyclenggarakan pesta olahraga dalam
usaha pembentukan Tim Nasional yang akan diterjunkan ke
arena Asign Games 1V di Jakarta. Pcranan Sungkono sebagai
orang Jawatan Pendidikan Jasmani Departemen PP & K selalu
diminta untuk duduk dalam kcpengurusan kegiatan-kegiatan
besar ini. Sedangkan pembentukan Organisasi Olahraga Indo-
nesia tingkat Nasional, KOGOR ditangani olch orang yang me-
megang jabatan politis. Pemerintah menugaskan Maladi yang
kctika itu menjabat Menteri Penerangan RI . Bagi Komite Pe-
nyclenggara Asian Games IV harus merupakan pelaksana yang
menyclenggarakan pertandingan-pertandingan dan mengatur
administrasinya.

1) Hasil wawancara dengan M. Solly, JI. Olahraga VI, Slipi pada tanggal 8 Sep-
tember 1982,
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Setelah persiapan dipandang cukup maka penyelenggara-
an dimulai. Scgala kegiatan diselenggarakan oleh Departemen
Olahraga yang dibentuk tiga bulan sebelum Asian Games 1V
dimulai. Dengan terbentuknya DEPORA ini KOGOR melebur-
kan diri ke dalamnya. Berdasarkan Surat Keputusan Presiden
R.I. No. 228/1962 maka disusunlah Organizing Committee
Asian Games V. Komisi Penyelenggara Asian Games IV inij
ini susunannya sebagai berikut :

1. Ketua Umum : Maladi (Menteri Olahraga)
2.  Ketua Eksekutif 3 Sri Paku Alam VIII

3.  Sckretaris Umum. Kolonel D. Ashari

4.  Anggota-anggota antara lain:

1. May. Jen. D. Suprayogi
(Wakil Mcnteri Utama Bidang Produksi)
2. Sungkono
(Pegawai Tinggi Menteri Olahraga)
3. Henk Ngantung
(Menteri Kepala Dacrah Khusus Ibukota Jakar-
ta Raya0
4. dst. ?)

Panitia pclaksana dikctuai Sri Paku Alam VIII. Sekretaris-
nya W.J. Latumeten dari Departemen Penerangan.

Panitia Pclaksana telah mempersiapkan segala keperluan
upacara pembukaan. Upacara Pembukaan Stadion Asian
Games 1V dilaksanakanpada hari Sabtu, 21 Juli 1962. Semua
pihak yang diundang harus sudah hadir di Senayan paling lam-
bat jam 15.00 (tiga sorc). Adapun susunan Acara Pembukaan
itu sebagai berikut : '

2) Asian Games IV, Departemen Olahraga, 1962.
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Jam 15.00

Semua Undangan sudah masuk di Stadion

Jam 16.10 residen Ir. Soekarno meresmikan Stadion
Asian Games IV.

Jam 17.00 Latihan Umum Upacara Pembukaan Asian
Games IV.

Jam 17.10 Defile para atlet dari semua negara peserta

Jam 17.30 Penyerahan Bendera Asian Games dari
Gubernur Tokyo kepada Ketua Umum
Asian Games Fond (AGF) dalam hal ini
Ketua Organizing Committee

Jam 17.40 Pidato Menteri Maladi sebagai Ketua Orga-
nizing Committee

Jam 17.50 Bendera AGF berkibar dengan iringan pe-
lepasan burung-burung dara dan dentum-
an meriam

Jam 17.50 Obor Asian Games masuk Stadion dan api
Cauldron dinyalakan

Jam 17.55 Hymne Olahraga

Jam 18.01 Lagu Indonesia Raya

Jam 18.04 Barisan atlet bubar

Jam 18.30 Upacara sclesai

Pertandingan-pertandingan baru dimulai pada hari Senin, 23
Juli 1962. Tim Indoncsia yang diterjunkan ke Asian Games IV
di Jakarta itu teclah memberikan hasil paling gemilang bagi kita
dalam sejarah ’Permainan Asia” itu. Dalam penggolongan ne-
gara, Indonesia menduduki tempat kedua sesudah Jepang.
Olahragawan-Olahragawan Jepang mampu meraih 73 medali
emas, 55 medali pcrak dan 24 medali perunggu. Kedudukan
Indonesia berada di atas 15 negara Asia yang lain. Kelima belas
negara itu ialah India, Pakistan, Filipina, Korea Sclatan, Mala-
ya, Muangthai, Burma, Sri Langka, Singapura, Hongkong, Viet-
nam Sclatan, Afghanistan, Kamboja, Borneo Utara dan Sera-
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wak. Negara-negara yang dapat mengumpulkan medali cukup
banyak ialah: India berhasil mengumpulkan 10 buah medali
emas, 13 perak dan 11 perunggu. Pakistan 8 emas, 11 perak,
8 perunggu. Filipina negara terdekat kita mengumpulkan me-
dali 7 emas, 6 perak, 25 perunggu.

Olahragawan-olahragawan kita mercbut 11 medali emas,
12 perak dan 28 perunggu. Cabang olahraga yang paling ba-
nyak bintang lapangan mas, ialah bulu tangkis, yakni 5
bintang. Di antara olahragawan-olahragawan kita ialah Moham-
mad Sarengat, yang memperoleh dua medali emas dalam lari
100 m dan gawang 110 m., dan satu bintang perunggu dalam
lari 200 m. Dalam prestasi ia dapat disusul olch Hendrik
Brocks, yang mcrebut satu bintang mas dalam open road race
perseroangan, satu bintang mas dalam road race team dengan
Aming Priatna dan Wahyu Wahdini, dan 1 medali mas dalam
100 m time trial dengan wahdini, Hasyim Rusli dan Piratna.
Tan Joc Hok juga tak mau jauh ketinggalan olch kedua rekan-
nya tersebut, dan menggondol satu medali emas dalam tunggal
putera bulutangkis, satu bintang masuntuk regunya bersama
dengan Ferry Sonneville. Prima Donna di antara olahragawati
kita, ialah Minarni yang meraih satu medali mas dalam tunggal
puteri bulutangkis, satu bintang mas dalam ganda puteri de-
ngan Retno Kustiah, dan satu medali mas lagi untuk regu pute-
rinya bersama dengan Retno, Corry Kawilarang, Happi Hero-
wati.

Pemenang-pemenang medali lain ialah :

Mas : Lanny Gumulya dalam lompat indah papan, Perak:
Iris Tobing dalam 100 m gaya bebas: Oci Lian Nio/Iris Tobing/
Lie Lan Hoa/Enny Nuraeni dalam 4 x 100 m gaya ganti; regu
renang putcra dalam 4 x 200 gaya bebas; team polo air; Lessy
E.Y. dalam tembak free rifle 300 m; Ny. Sampurna dalam free
pistol 50 m; regu tenis puteri untuk team Corry Kawilarang
dalam tunggal puteri bulutangkis, C. Kawilarang/Herowati da-
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lam ganda puteri; Frans Soplanit dalam kelas bantam tinju,
dan Parun Siregar dalam kelas ringan - berat tinju.

Perunggu: A. Papilaya dalam lompat jauh dan lompattiga;
Gurnam Singh dalam lari 10.000 m; suatini dalam lari 800 m,
puteri; Suratmi/Ernawati/Tomasoa/Machwiyar dalam lari esta-
fet 4 x 100 m puteri; Oey Lian Nio dalam 100 m gaya pung-
gung; Iris Tobing dalam 200 m gaya dada; regu puteri renang
dalam 4 x 100 m gayabebas, Poo Boon Tiong dalam 200 m
gaya punggung, Kemal Lubis/Abdul Rasyid/Sudarman/A. Dim-
yati dalam 4 x 100 m. putera gayaganti; Billy Gumulya dalam
lompat indah papan; J. Pesuma dalam rapit fire pistol; team
putera tenis J. Suwarimbo/Mien Suhadi dalam ganda putri
tennis. Sofyan Mujirat/J. Suwarimbo dalam ganda campuran
tennis Ferry Sonneville dalam tunggal putera bulutangkis;
Unang/Tutang dalam ganda putera bulutangkis; Heppy Hero-
wati dalam tunggal puteri bulutangkis; Alex F. Abast dalam
kelas menengah tinju; Johnny Bolang dalam kelas ringan wel-
ter, regu volley puteri (menurut sistem internasional dan sis-
tim Timur Jauh); F.X. Mujari dalam kelas terbang gulat; Rah-
man Firdaus dalam kelas bulu gulat dan A. Priatna dalam 180
km open road race perseorangan.

Di dalam Asian Games Jakarta ini di demonstrasikan juga olah-
raga panahan.

Hari penutupan Asian Games IV yang cukup meriah itu
negara-negara peserta banyak melontarkan pujian kepada pi-
hak Indonesia. Prestasi Indonesia vang tak kurang pentingnya
ialah dalam penyelenggaraan Pesta Sport se Asia itu. Para tamu
menganggap peristiwa ini sebagai yang terbaik dalam sejarah
Asian Games selama ini.

2. Games of The New Emerging Forces (Ganefo)

Selesai menyelenggarakan Asian Games [ V,'Departemen
Olahraga mendapat tugas lebih berat lagi. Pemerintah diserahi

78



Sungkono bersiaran pers di Kemayoran dalam rengka GANEFO Jakarta 1963.

Kegiatan Pembukaan GANEFO bersama antara Sungkono dengan Sri Paku Alam
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tanggungjawab untuk menyelenggarakan Ganefo pada tahun
1963 itu. Tugas ini memang jauh lebih berat penyelenggaraan-
nya kalau dibandingkan dengan Asian Games IV. Karena Ga-
nefo adalah penyelenggaraan tingkat dunia. Yang hadir ikut
serta dalam Ganefo tidak hanya negara-negara yang terbela-
kang maupun sedang berkembang, tetapi diikuti juga oleh
wakil-wakil dari negara-negara yang sudah maju, di antaranya
negara Eropa dan Amerika Latin.

Pencetus gagasan untuk mengadakan Ganefo adalah Ir.
Sockarno. Keputusan ini diambil karena Indonesia di dalam
keikutsertaannya di Olympic Games tahun 1964 di Tokyo
diskors oleh International Olympic Committee (10C). Tin-
dakan IOC menskors Indonesia ini karcna Republik Indone-
sia bermusuhan dengan Malaysia dan Singapura. Di sini politik
ikut berbicara di dalam olahraga dunia. Karena serangan Indo-
nesia cukup berat terhadap berdirinya negara Malaysia dan
Singapura, maka Indonesia dicegah keikutsertaannya di dalam
kegiatan olahraga dunia itu. )

Krida antar bangsa baru yang pertama kali diadakan di
Indonesia ini diikuti 51 negara, yang pada waktu itu ditentu-
kan scbagai tergolong dalam The New Emerging Forces. Pe-
nyelenggaraan Ganefo 1 ini mendapatkan dukungan tokoh-
tokoh yang pcrnah mensukseskan Konperensi Bandung tahun
1955. Juga diikuti olch ncgara-negara Asia, Afrika dan Ameri-
ka Latin 3)

Departemen Olahraga dengan peralatannya dan tempat
yang sudah tersedia sclama Asian Games 1V berlangsung, akan
merupakan modal utama penyelenggaraan. Karena itu Mente-
ri Olahraga yang juga Pemimpin KOGOR segera membentuk
panitia. Scluruh potensi nasional dikerahkan dalam penyeleng-

3) Buku kcnang-kenangan Delegasi Olahraga Indonesia, Ganefo |, Jakarta, 1963
hal. 21.
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garaan Ganefo 1 ini. Ganefo I dilaksanakan antara tanggal 10
sampai 22 Nopember 1963 di Jakarta. Ada beberapa keputus-
an Menteri Olahraga yang dikeluarkan antara lain:

KEPUTUSAN PEMIMPIN KOMANDO GERAKAN
OLAHRAGA No. 8 TAHUN 1963

PEMIMPIN KOMANDO GERAKAN OLAHRAGA

Menimbang

Memperhatikan:

Mcngingat

Menetapkan

Bahwa perlu segera ditetapkan delcgasi
olahraga Indonesia untuk ikut serta di da-
lam perlombaan-perlombaan Ganefo 1 di
Djakarta dari tanggal 10 s/d 22 Nopember
1963;

Usul Ketua Panitia 1V Komite Nasional
Gancfo/Komando Gerakan Olahraga scte-
lah diadakanpenelitian yang scdalam-da-
lamnya dan scluas-luasnya tentang keada-
an dan kondisi physik dan mental serta
prestasi para olahragawan di dalam Pusat
Latihan Nasional Ganefo di Djakarta de-
ngan bckerja sama dengan organisasi-or-
ganisasi induk yang bersangkutan;

1. Keputusan Presiden No.469 tahun 1961
2. Keputusan Presiden No.131 tahun 1962
3. Keputusan Presiden No.177 tahun 1963

Memutuskan

Pertama : Membentuk Delegasi Olahraga Indonesia untuk Ga-
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nego ke-I di Jakarta tahun 1963, yang susunannya

seperti termaktub di dalam daftar lampiran (Lam-
piran I);

Kedua : Tugas Delegasi tersebut dalam bab ,,Pertama” ada-
lah seperti berikut:

1. Mewakili Negara Republik Indonesia dalam per-
tandingan-pertandingan di gelanggang pesta olah-
raga Ganefo 1 1963 di Jakarta.

2. mempertahankan nama Negara dan Bangsa Indo-
nesia dalam pertandingan-pertandingan dengan
memegang teguh Sportivitas dan bersahabat serta
menjunjung tinggi kode atlit.

Ketiga : Mengangkat sebagai Ketua Delegasi:
Kolonel Inf. R.M. Jonosewojo nrp. 15840
Keempat: Segala biaya untuk keperluan delegasi dibebankan
pada anggaran belanja Komite Nasional Ganefo ke-I.
Kelima : Mengingat keadaan, susunan Delegasi dapat dirobah
dan atau ditambah.
Pcerobahan/tambahan tersebut ditetapkan oleh Men-
teri Olahraga.
Keenam: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetap-
kan.
Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 27 Oktober 1963
Menteri Olahraga/Pemimpin K.O.G.O.R.,

ttd.
Maladi.*)

4) Gancfo 1, op. cit., hal. 22.
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Panitia yang dibentuk terdiri dari :

1. PANITIAI

2. PANITIA I

3.  PANITIA Il

4. PANITIA IV
PANITIA V

w

tugasnya untuk memobilisasi negara-
negara peserta yang terdiri dari 48
negara

tugasnya mengerahkan potensi nasio-
nal seperti rakyat dari Sabang sampai
Merauke

bertugas sebagai Organizing Commi-
ttee dengan pemasangan TV di selu-
ruh penjuru stadion, mengorganisir
semua pekerjaan yang bersangkutan
dengan olahraga Ganefo, mecngatur
jalannya pertandingan-pertandingan,
perumahan atlit, makanan, penjualan
karcis dsb.

bertugas membentuk team nasional.

Panitia keuangan yaitu panitia yang
melaksanakan, mengawasi segi keu-
angan dari scluruh kegiatan dari pa-
nitia-panitia, Badan dan secbagainya
dalam rangka penyelenggaraan Gane-
fo l.

Sungkono yang dalam jabatannya scbagai Pembantu Uta-
ma Bidang teknis opcrasional, maka dengan adanya kesibukan
ini ditunjuk sebagai Ketua Panitia IV. Tugasnya membentuk
tim nasional yang memilih para atlet ke gelanggang Olahraga
Ganefo nanti untuk mempertahankan dan mempertaruhkan
kcharuman nama negara dan bangsa, terlebih-lebih sebagai ne-
gara tuan rumah yang pcrtama yang menyelenggarakan pesta
Olahraga Gancfo. Kemenangan-kemenangan yang akan dica-
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pai sudah dapat dipcrhitungkan. Lawan yang akan dihadapi
bukanlah enteng, sebab beberapa di antaranya terdapat jago-
jago dunia pemecah-pemecah rekor dunia. Ketika itu delegasi
Olahraga Indonesia yang terdiri dari pimpinan, oficial, atlet
putera dan puteri berjumlah 482 orang °). Mereka disambut
gembira olch Sungkono. Sambutan itu mengandung maksud
sebagai berikut :

SAMBUTAN KETUA PANITIA 1V ¢)

Panitia IV Komite Nasional Ganefo I yang bertugas mem-
bentuk team Nasional untuk Ganefo I telah memilih saudara-
saudara yang sekarang masuk delegasi olahraga Indonesia seba-
gai wakil-wakil Indonesia untuk mempertahankan dan mem-
pertaruhkan keharuman nama negara dan bangsa.

Di dalam waktu kurang dari 2 bulan setelah diadakan pu-
sat latihan nasional dengan latihan yang intensif dan beberapa
kali try outs, dan didasarkan atas pensyaratan-pensyaratan,
maka disaringlah atlit-atltit TC dan terjclmalah tcam Indonesia
atau delegasi olahraga Indonesia.

Tugas memilih adalah berat. Salah pilih akan menimbul-
kan reaksi dari berbagai pihak, antara lain dari pihak yang ti-
dak terpilih dan juga dari masyarakat.

Tetapi di dalam pemilihan untuk delcgasi olahraga, yang
terang adalah tidak ada pilih kasih, tidak ada pilih nama, tidak
ada yang dianak tirikan, sebab nama sescorang adalah syarat
yang terakhir di dalam penentuan pilihan.

Meskipun demikian tentu ada juga terjadi salah pilih, ka-
rena usaha manusia selalu tidak sempurna. Untuk menghilang-

5) Gancfo 1, op. cit., hal. 21.
6) Gancfo, op. cit., hal. 26.
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kan salah pilih ini, maka para atlit yang menjadi anggota dcle-
gasi harus menunjukkan bahwa salah pilih itu tidak terjadi
atas dirinya, dengan mempertinggi prestasi di bidang olahraga
dan di dalam kejiwaan dan menjunjung tinggi code atlit, dan
ini berarti berjoang mati-matian di dalam suasana yang sportif
dan disamping itu bertindak sebagai tuan rumah yang ramah
tamah. .

Pada pundak saudara-saudara anggota dclegasi diletakkan
suatu kehormatan besar karena saudara-saudara mendapat ke-
percayaan mewakili negara dan bangsa. Di samping kchormat-
an, diletakkan pula tugas dan amanat yang berat untuk disele-
saikan dengan scebaik-baiknya.

Jangan hendaknya kehormatan dan kepercayaan yang di-
limpahkan pada saudara-saudara itu disia-siakan. Tunjukkan-
lah, bahwa kehormatan yang dilimpahkan kepada saudara-
saudara adalah memang scpantasnya dengan prestasi physik
dan mental yang scimbang. Berjoanglah mati-matian demi ke-
haruman nama necgara dan bangsa.

Doa restu masyarakat Indoncsia akan menyertai wakil-
wakilnya diberbagai cabang olahraga. Sclamat berjoang.

Soengkono
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_ Para anggota Panitia IV.

SUSUNAN PANITYA 1V #)
PANITIA IV.

(PEMBENTUKAN TEAM INDONESIA)
Ketua : Sungkono (Anggota Staf Presiden
Urusan Ganefo)
Wakil Ketua I : Sutardi Hardjolukito (Anggota Staf Presiden
Urusan Ganefo)

Wakil Ketua II : Kol. Jonosewojo (Komando Gerakan
Olahraga)

Sekretaris | : Major A.J. Susetyo (Departemen Olahraga®

Sekretaris [T : Major R.M. Surarjo (Departemen Olahraga -

Bendahara { . Sutopo (Anggota Staf Presiden

Urusan Ganefo)

R®) Ganefo I, op. cit. hal. 28.
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Saat menerima Sang Saka dan J.M. Menteri Olah Raga/Kepala Staf Presiden Urusar
Ganefo.
{  X). Sungkono mendampingi Maladi.



Bendahara 11

A. Kadir

Anggota-anggota:

1.

0ol Oy I o ) 1)

Brig. Jen.

Dr. Ibnu Sutowo
Kol. C.P.M. Suwagio
J.L. Manusama

L. Tomasoa

Major Udara Sutirto
Rusiana B.A.

Dr. Hartono
Soedjiman LLM

P. Tirtopramono

F. Haurissa
Drs. Socwarso

Socmarjo Soemodigdojo

SMIK.
Drs. Socherdy

(Departemen P.P.P.)

(PERMINA)

(Departemen Angkatan Darat)
(Departemen Olahraga)
(Departemen Olahraga)
(Departemen Angkatan Udara)
(Departemen Agama)
(Departemen Keschatan)
(Departemen Perguruan Tinggi
dan Ilmu Pcngetahuan)
(Departemen Pendidikan Dasar
dan Kcbudayaan)

(Departecmen Sosial)

(Badan Pembina Olahraga Pega-
wai)

(B.K.M.1.)

(Indonesia Muda)

Socnarto Wongsodiardjo (PBSI)
Brig.Jen. MT. Harjono  (PASI)
Kosasih Purwanegara SH. (PRSI)
Rameli Rikin D. (PSSI)

Drs. Anggoro (PERBASI)
Major A. Saat (PBVSID)

A. Katili (PELTD
Major Sani L. Abdurrahman (PTMSI)
Koosnadi (PERTINA)
Drs. Soemitro (PGSI)

Ie Hok Gie (PABSI)

Maujor P.R.M. Sochardjono (PHSI)



26. Let. Kol. Soedjanoedji
27. Ong Sik Lok M.Sc.

28. D. Kosasih Ardiwinata
29. P.P. Roesmin

30. Dr. Aboebakar Saleh
31. Soewarno

32. Major U Soetirto Utoro
33. Ridwan

9) Ganefo I, op. cit., hal. 29.

(PERBAKIN)
(IKASI)

(PJSI)
(PEROPI)
(PERPANI)
(ISSD)
(PERSANI)
(IPSI) 9)
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LAMPIRAN SURAT KEFUTUSAN PEMIMPIN KOMANDO
GERAKAN OLAHRAGA TANGGAL 27-10-1963
No. 8 TAHUN 1963 19)

Pimpinan Delegasi Indonesia

a. Ketua Delegasi
Wakil Ketua Dclegasi
c.  Sekretaris Delegasi

d. Staf Pembantu

dokter-puteri

e.  Staf Dokter
dokter-putera

Masscur - putcri
f. Staf Masscur

10) Ganefo, op. cit., hal. 27.
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10.

11

12

P

13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21,
22,

Kolonel Jonosewojo
Kolonel G. Soewagio
Major Soerarjo _

Drs. Rimbono Brotokusu-
mo

L. Tomasoa

Hendarsin

Major Socharsono

Major Sani L. Abdurrach-
man.

Ny. H.T. Tomasoa

Ny. T. Hendarsin

Ny. Ong Ping Yan

Nn. Oei Shian Tjoe
Nn. Liauw Lian Tjoe
G. Hartono

H. Haditono

Kwee Tjie Ong

Nn. Isjoenari

Nn. Soejati Narsikin
Hadi Basuki
Amirman Sarnjoto
Moch. Mukri Asmuri
Remy Mochtar



Masscur - putera

24,
25.
26.
1.

Eko Sarwo
Soeradji
Idih Madian
Soenarjadi
Makiman
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Delegasi Olahraga Indonesia menghadap Menteri Olahraga/pemimpin KOGOR.
Tanda X, Sungkono mendampingi Maladi dalam menerima janji para atlet.

DJANDIJI ATLIT

Kami pemuda-pemudi the New Emerging Forces dengan
ini berdjandji, bahwa kami akan ikut serta didalam perlombaan
Ganefo dengan semangat keolahragaan sejati dan dengan jiwa
persahabatan serta kesetiakawanan the New Eiucrging Forces
yang schabat-hebatnya, demi kehormatan negara-negara kami
dan demi kemenangan cita-cita bersama Ganefo.1]) 1)

11) Ganefo I, op. cit., hal. 24.
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Peserta sedang mengikuti upacara penaikan bendera Meral Putih,



Dari atas (kanan) medali mas, medali perak dan medali perunggu.




Delegasi olahraga Indonesia dalam Ganefo I ini berhasil
meraih medali sebanyak 73 buah, yang diperolehnya dari ber-
bagai cabang olahraga terdiri dari 19 medali mas, 24 perak dan
30 perunggu. Adapun cabang olahraga kita terdiri dari bad-
minton, balap, atletik, angkatbesi, anggar, poloair, renang/
loncatindah dan tinju. Keberhasilan regu kita ini merupakan
kebanggaan seluruh masyarakat Indonesia. Rakyat di seluruh
pelosok Tanah Air menjadi puas dan memuji keberhasilan tim
Indonesia. Penyelenggaraan yang memuaskan wakil negara-
negara peserta dan masyarakat Indonesia itu tidak dapat ter-
lupakan dari usaha Sungkono scbagai pembimbingnya, teruta-
ma di bidang teknis operasionalnya.

Sungkono menerima kedatagan rombongan Kesebelasan Sepakbola dari Kamboja
di Jakarta.
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BAB VII

PENGABDIAN SUNGKONO SELAMA MASA PENSIUN

1. Pembinaan Rumah Tangga

Di kota Jakarta ini Sungkono menetap sejak kepindahan
dari Jawa Timur pada tahun 1961. Ketika itu masih agak mu-
dah untuk mendapatkan rumah dinas di daerah Cipete. Lebih-
lebih pegawai dari daerah mendapat prioritas perumahan De-
partemen PP & K. Rumah di komplek P & K Cipete Selatan
seperti yang ada sekarang ini ditempati Sungkono sckeluarga.
Di rumah ini Sungkono berhasil melepas dan menghantarkan
putcra puterinya untuk berumah tangga dan berdiri sendiri.
Kccuali itu juga memberikan kedamaian dan ketenangan ter-
hadap Sungkono selama masih aktif bekerja sampai masa akhir
hayatnya: Pengabdiannya terhadap keluarga pada waktu ber-
kecimpung di pemerintah terasa kurang diperhatikan. Hampir-
hampir keluarga dan rumah tangganya tidak terurus. Peristiwa
ini pernah dialami Sungkono yang karena kesibukannya dalam
tugas-tugasnya terpaka pegawai-pegawai bawahan Sungkono
diminta untuk mengambil gajinya dan mengantarkan kepada
keluarga di rumah. pegawai yang scring ditugaskan mengu-
rusi rumah tangganya ialah Ny. Sundari Solly yang bertugas se-
bagai sckretaris Sungkono.

Bagaimanapun juga scbagai pegawai negeri, sctelah cukup
mengabdi kepada negara selama 25 tahun lebih, akhirnya
Sungkono dipensiunkan pada bulan Januari 1969. Dalam kehi-
dupan schari-hari yang biasanya sibuk bekerja akan terasa asing
dengankehidupan tanpa kegiatan. Pada permulaan masa pensi-
un, perasaan semacam ini memang pernah menghinggapi diri
Sungkono. Tetapi terdorong rasa tanggungjawab terhadap ke-
luarga, beberapa tugas yang berhubungan dengan kehidupan
harus diselesaikan. la mencoba kehidupan baru dengan berusa-
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Sumiyati dan Sungkono melakukan olahraga "Jalan sehat” di lapangan MbNAS

1973 Jakarta.
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Sungkono dan Ny. Simiyati mulai membuka warung (toko) JI. Cipete Raya, Jakarta
1969/1970.



ha. Dibukanya sebuah warung di sudut depan rumahnya de-
ngan barang dagangan berupa barang-barang keperluan sehari-
hari. Usaha kecil ini dijalankan sendiri mulai dari memilih dan
membeli barang di pasar sampai melayani pembeli. Ketekunan-
nya mengurs warung itu memungkinkan ia membeli mobil tua
untuk angkutan. Dengan mobil inilah Sungkono membeli ba-
rang dagangan. Kemudian warung ini dikembangkan olch anak-
anaknya menjadi pusat perbelanjaan (Supermarket) mini. Di
sinilah Sungkono berhasil mewujudkan keinginannya agar da-
pat membahagiakan keluarganya. Sungkono merasa bersyukur
bahwa hasil usahanya dapat menghidupi keluarganya agak
baik. Kecuali itu ia pun berbahagia karena pada tahun 1973
berhasil menunaikan ibadah Haji bersama isterinya. Kepergian-
nya ke Tanah Suci mendapat sambutan anak-anaknya dalam
keluarga dan masyarakat sekelilingnya. Rukun Islam yang ke-
lima tclah dilaksanakan dan tinggal mengamalkan perbuatan
baiknya terhadap masyarakat bangsanya.

2. Pengabdian kepada Masyarakat

Waktu yang terasa sangat terbatas pada saat bertugas se-
bagai pegawai negeri mengakibatkan kurangnya kesempatan
untuk dapat berbuat sesuatu terhadap masayrakat di lingkung-
annya. Menyadari hal ini selama pensiun Sungkono harus da-
pat membagi waktu antara untuk kepentingan keluarga dan tu-
gas kemasyarakatan. Kecermatan membagi dan memanfaatkan
waktu, membuat Sungkono masih dapat aktif di dalam kegiat-
an masyarakat. la pernah terpilih sebagai Ketua Rukun Warga
masyarakat Cipete Selatan. Kesanggupannya mengurus masya-
rakat lingkungannya cukup dapat diandalkan. Ia banyak
bernisiatif untuk mengadakan kegiatan masyarakat sekeliling-
nya. Banyak persoalan kewargaan yang ditangani sampai beres.
Usaha pembinaan pemuda-pemuda Cipete Sclatan dapat diga-
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lang melalui Karang Taruna. Terhadap orang-orang tua diada-
kan pembinaan kerokhanian dengan membentuk kelompok
pengajian. Kesadaran untuk bertanggungjawab terhadap kea-
manan lingkungan dapat diciptakannya. Sistem Kamtibmas da-
pat terwujud berkat kerjasama para warga setempat.

Sebagai Ketua R W ia merasa prihatin bahwa tempat iba-
dah yang berupa mesjid di Cipete Selatan belum ada. Yang ada
hanya mushola lama yang tidak dapat menampung warga da-
lam bersembahyang Jum’at. Begitu pula kalau bulan Rama-
dhan, warga yang bersembahyang tarawih dilakukan bersama
secara bergilir dari rumah ke rumah. Kekurangan sarana pembi-
naan kerokhanian dalam rangka pendidikan mental spiritual
ini menimbulkan ide untuk mendirikan sebuah mesjid yang
modern. Sebenarnya Sungkono mencetuskan idenya ini sejak
tahun 1966. Prakarsa mendirikan mesjid mendapat dukungan
yang sangat menggembirakan. Masyarakat lingkungan Angkat-
an Laut, HANKAM, Sekrctariat Negara, DEPERDATAM, Pan-
ca Niaga, Dcpartemen P & K menyambut inisiatif Sungkono
itu dengan senang hati. Mcreka semua bersedia membantu.

Dengan dibentuknya Yavasan Mesjid Al Ikhlas di Cipete
ini Sungkono ditunjuk menjadi Ketua Umum. Ia dibantu oleh
beberapa orang anggota pengurus yang lain. Masing-masing
anggota mempunyai tugas untuk menggerakkan dan mengkor-
dinasi bantuan. Pembangunannya dikerjakan warga dengan
mengumpulkan dana secara sukarela. Dengan swadaya masya-
rakat itu mushola yang dulu sudah ada dirombak dan tanah
sckitarnya dijadikan tanah wakaf. Di atas tanah itulah mesjid
didirikan secara bertahap. Pembangunan mesjid Al Ikhlas
berjalan terus sampai lebih dari 10 tahun baru selesai. Dengan
selesainya pembangunan mesjid itu masyarakat sckitarnya da-
pat menggunakan untuk beribadah sebaik-baiknya. Hanya
Sungkono karena lebih dulu meninggal dunia tidak sempat me-
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Sungkono sebagai Ketua RW Cipete Selatan mengucapkan sainbutan dalam Perayaan
HUT RI tahun 1973.




Sungkono sedang menyerahkan Surat Keputusaen hasil Kongres Nasional PWRI
tahun 1975 kepada R. Puro Martodipuro di Bank Indonesia, Jakarta.

nyaksikan bagaimana bentuk mesjid yang pernah diidam-idam-
kan itu. Ternyata mesjid ini berhasil diresmikan oleh penerus
cita-cita Sungkono, bertepatan dengan abad ke 14 Hijriah atau
tanggal 11 Nopember 1979.

Sejek pensiun Sungkono selalu mencari kesibukan agar
pikiran tetap segar dan badan menjadi schat. Sungkono sclalu
optimis menghadapi hari tua, sebab masih banyak yang harus
dilakukan dalam mengisi kehidupan ini. Karena itu ia tidak
merasa dihantui dengan datangnya masa pensiun. Daya kreatif-
nya masih tinggi dan cermat memanfaatkan waktu. Sungkono
setain aktif di Yayasan Mesjid Al Ikhlas, sisa waktunya diper-
gunakan untuk ikut aktif dalam organisasi pensiunan pegawai
negeri. Di Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI)
ini Sungkono menyampaikan aspirasi dan ide-idenya dalam
usaha memperbaiki nasib anggota PWRI dengan cara usaha
wiraswasta. Mercka juga membentuk perkoperasian di antara-
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nya koperasi simpan pinjam yang lebih banyak dikehendaki
para anggota. Pada Kepengurusan PWRI Ranting Cipete dan
Cilandak ia duduk sebagai ketuanya. Sebagai pengur Ranting
ia juga dipercaya untuk menjadi pengurs Cabang PWRI Jakarta
Selatan.

Kedudukannya menjadi pengurus PWRI merupakan seni
tersendiri baginya. Karcna di dalam organisasi wredatama ini
masih dapat berkumpul dan bertemu dengan bekas kawan-
kawannya. Sungkono pun dapat bergaul lebih luas dengan ang-
gota yang berasal dari instansi lain. Yang menjadi anggota
PWRI adalah pensiunan' pegawai sipil yang keanggotaannya
tidak mengikat. Maksudnya bahwa semua pensiunan pegawai
negeri sipil tidak tentu menjadi anggota PWRI. Dalam kcpe-
ngurusan PWRI Daerah yang dipimpin R. Puro Martidipuro,
antara Cabang dan Dacrah dapat bekerja sama dengan baik.
Bilamana disclenggarakan konggres-kongres PWRI Sungkono
sclalu menjadi Panitia Penyelenggara. Kongres PWRI tahun
1971 pernah diadakan di Balai Pertemuan Cipete dengan Sung-
kono scbagai Ketua Panitia. Peristiwa yang sama pernah dise-
lenggarakan di gedung Bank Indonesia, JI. Thamrin No. 2 Ja-
karta. Di sini pun Sungkono menjadi Panitia Penyelenggara.
Ternyata hasil kerja Sungkono ini tidak mengeccwakan peserta
kongres.

Ketika scbagian masyarakat Jakarta scdang mengalami ke-
melut dengan adanya peraturan Gubernur Ali Sadikin tentang
penutupan pemakaman umum Blok P dan beberapa makam
yang lain, maka Sungkono yang juga pengurus Dacrah itu me-
majukan pendapat agar PWRI segera mencari tanah bari di
dacrah lain untuk pemakaman. Mengingat hal ini adalah ke-
perluan mendesak bagi anggota-anggotanya. Rapat anggota se-
gera diselenggarakan di gedung SMOA, J1. H.A. Dahlah, Keba-
yoran Baru dipimpin R. Puro Martodipuro. Di dalam rapat ini
Sungkono menyarankan para anggota dengan melalui PWRI
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mencari tanah di luar DKI. Di tempat baru itu akan dibangun
pemakaman khsus anggota PWRI dan keluarganya. Yang di-
tunjuk untuk mengurus permohonan dan menghubungi pemi-
lik tanah adalah R. Puro Martodipuro yang didampingi Sung-
kono. Mercka mengajukan permohonan kepada pemerintah
kabupaten Bogor, untuk mendapatkan tanah di daerah Ton-
jong. Permohonan ini diperkuat oleh rekomendasi pemerintah
DKI Jaya.

Tanah berhasil dibeli dari pemerintah kabupaten Bogor
dengan harga Rp. 250,—/m? yang tak berapa lama kemudian
harganya naik menjadi Rp. 400,—/m?. Kecuali itu para anggo-
ata yang mampu juga membeli tanah rakyat desa sekitarnya.
Mereka tertarik membeli tanah itu untuk membangun pcru-
mahan. Keberhasilan PWRI Daerah dalam mewujudkan kese-
jahteraan para anggotanya sudah merupakan tanggungjawab
antara R. Puro Martodipuro bersama Sungkono.
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BAB VIl

AKHIR HAYAT DAN PENGHARGAAN PEMERINTAH

1.  Sungkono Meninggal Dunia

Di samping kesibukannya sehari-hari, Sungkono masih
sempat juga menjaga keschatan badannya. Olahraga ringan
sclalu dilakukannya. Lari-lari pagi dan berjalan pada pagi hari
sudah menjadi acara rutin. Adakalanya Sungkono bersama
isteri mengikuti gerak jalan schat di lapangan MONAS (Mo-
numen Nasional), Gambir. Kegiatan olahraga sehat ini digalak-
kan pada masyarakat Icbih luas pada jaman Gubernur Tjokro-
pranolo, dan menjadi lapangan MONAS menjadi arena gerak
jalan dan lari pagi. Bahkan olahraga bersepeda pun menda-
pat perhatiannya. Kecuali itu Sungkono di rumah scolah-olah
tidak mau berpangku tangan. Ada-ada saja yang diperbuatnya.
Dengan menarik dan mendorong alat pemotong rumput, ter-
potonglah rumput di halaman rumahnya. Sungkono berang-
gapan bahwa dengan kerja ringan itu badan akan tetap schat
dan badan dapat bergerak yang memberi kesegaran jasmani.

Kebiasaan memangkas rumput dan membersihkan tanam-
an ini ternyata mengandung suatu firasat bagi Sungkono yang
terscmbunyi . Keluarga seluruhnya tidak ada yang dapat
menduga. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 21 September 1975
di malam hari bulan Ramadhan. Waktu itu rumput taman di
belakang rumah sudah cukup tinggi. Di antara putcranya se-
orangpun tidak ada yang sempat memotongnya. Pada malam
hari itu juga Sungkono bersikeras memotong rumput sampai
selesai la meclakukannya sctclah melakukan sholat tarawih
bersama. Schabis memotong rumput itu dirapikannya semua
perabot rumah tangga, termasuk sepatunya disemir dan dia-
turnya kembali. Peristiwa ini terjadi schari scbelum ia mening-
wal dunia.
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Sungkono mengantar jenazah W.J. Latumeten, Ketua Persatuan Tinju Nasional di Makam Pahlawan Kalibata pada 24 Maret 19635.




Dalam diri Sungkono seakan-akan sudah terasa bahwa
perjalanan hidupnya akan segera berakhir. Karena itu dengan
perbuatannya yang dianggap biasa oleh keluarganya itu, ia se-
benarnya sudah mempersiapkan diri untuk menghadap Tuhan.
Ia sempat membersihkan semua anggota badannya dan merapi-
kan semua administrasi rumah tangga termasuk pembukuan
kecil tokonya. Surat-surat penting, ijazah, surat keputusan dan
piagam tanda penghargaan disiapkan. Ada sebagian surat-surat
'yang diberi tanda tangan dan tanggal terakhir saat menanda-
tanganinya.

Tanggal 22 September 1975 dinihari, seperti halnya ke-
luarga-keluarga muslim lainnya, keluarga Sungkono makan sa-
hur bersama. Ketika itu semua anggota keluarga belum merasa
bahwa pertemuan itu yang terakhir antara suami, ayah dan ka-
kek mereka. Waktu subuh tiba, azan berkumandang merdu
pertanda para umat Islam harus melakukan kewajiban bersem-
bahyang Subuh. Di dalam suasana sahdu itu beberapa bunyi
petasan berledakan di mana-mana. Pernyataan gembira yang
berlebihan dengan penggunaan petasan sebagai pelampiasan-
nya, oleh sebagian masyarakat khususnya anak-anak sangat
didambakan. Karena bisingnya bunyi petasan yang dipasang
anak-anak di depan rumahnya itulah Sungkono mendapat
serangan jantung. Orang yang semula segar bugar, tiba-tiba
menjadi lemah lunglai tidak berdaya lagi. Usaha pertolongan
dokter di rumah tidak menolong jiwanya. Ia meninggal pagi
hari itu juga pada hari Senen Wage, 22 September 1975. Ba-
gaimanapun manusia berusaha, tetapi Tuhan yang menentu-
kan.

Jenazah Sungkono dimandikan di bagian belakang rumah-
nya, di atas perumputan yang sudah terpangkas rapi. Beratus-
ratus orang melawatnya. Pada umumnya pengunjung terdiri
dari keluarga, wakil instansi pemerintah, pihak swasta, masya-
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Jenazah Sungkono sedang disembahyangkan di Mesjid Al Ikhlas, Cipete pada hari Senen, tanggal 22 September 1975.
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Peti jenazah Sungkono diusung dari rumah menuju mesjid Al Ikhlas untuk disembahyangkan. Tampak Ny. Sumiyatt Sungkono
didampingi Ny. R. Puro Martodipuro.



Peti jenazah Sungkono diusung ke tempat pemakaman desa Tonjong, Bogor pada hari Senen, 22 September 1975 siang hari.



rakat Cipete dan Cilandak dan para anggota PWRI. Termasuk
beberapa orang wakil dan utusan Daerah dan R. Puro Marto-
dipuro tak pernah absen dalam pelawatan keluarga. Lebih-le-
bih Sungkono yang sudah menjadi darah daging sendiri. Me-
rcka ikut mengantarkan jenazah ke pemakaman di desa Ton-
jong.

Sebelum diberangkatkan, jenazah Sungkono disem-
bahyangkan di mesjid Al Ikhlas, Cipete. Suatu mesjid hasil rin-
tisannya yang pembangunannya belum sempurna. Kemudian
jenazah diberangkatkan ke desa Tonjong, suatu tanah pema-
kaman kcluarga PWRI. Pemakamannya di desa Tonjong itu
atas permintaannya sendiri tiga hari sebelumnya. Pada hari
Jum’at Legi tanggal 19 September 1975 Sungkono bersama
Pak Hasibuan meninjau tanah di Tonjong. Di situ Sungkono
menunjuk suatu tempat bagian tanah calon pemakaman sam-
bil berkata kepada Hasibuan. “Kalau kita dulu di sini saja”,
kata Sungkono.!) Maksudnya kalau Sungkono meninggal le-
bih dulu daripada Pak Hasibuan, di situlah makam yang dike-
hendakinya. Kata-kata itu disampaikan kepada keluarga oleh
Hasibuan ketika Sungkono meninggal dan olch keluarga se-
dang menentukan tempat pemakaman. Keduva orang ini ter-
nyata meninggal dalam tahun 1975. Di pemakaman PWRI desa
Tonjong itu jenazah Sungkono merupakan yang pertama kali
dimakamkan di sana. Saat meninggalnya Sungkono merupa-
kan suasana yang tepat bagi umat Islam. Sebab schari sesudah-
nya bertepatan dengan NUZULUL QUR’AN tahun 1395 Hi-
jriah. Karena itulah bagi setiap manusia harus menghayati
makna "Mommento Mori’’ yang artinya ’Ingatlah akan maut”.
Dengan cara ini manusia akan tergugah untuk mawas diri da-
lam tindakan dan pcrlakuannya dalam hidup sehari-hari.

1) Wawancara dengan Drs. H. Husaini, pada tanggal 11 Desember 1982, Cipcte,
Jakarta Sclatan.
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2.

)

Tanda Jasa yang pernah diterimanya.

Uﬁtuk pengabdiannya terhadap pemerintah dan bangsa-

nya, Sungkono pernah menerima berbagai penghargaan, baik
berupa piagam, lencana dan penghargaan dalam bentuk lain.
Penghargaan itu antara lain adalah :

a.

d.

Tanda Kehormatan ’Satya Lencana Karya Satya™ dari
Presiden Republik Indonesia, Soeharto. Penghargaan ini
ditetapkan berdasarkan Keputusan Presiden R.1. No. 038/
TK/1968 tanggal 17 Agustus 1968.

Komite Nasional Ganefo I No. 50 A tahun 1963 dari
Menteri Olahraga R. Maladi.

Piagam Penghargaan dari Dircktorat Jenderal Olahraga
tanggal 8 April 1968 oleh Sockamto Sayidiman.
Anugerah Pendidikan, Pengabdian, llmu Pengetahuan dan
Olahraga dalam bidang Olahraga dari Menteri P& K No . .

Tanda jasa dan penghargaan itu bagi Sungkono dan ke-

luarganya merupakan tanda bukti pengabdian dan pengorban-
annya kepada bangsa dan negara. Bagi almarhum Sungkono
juga mcrupakan dharma baktinya dalam mcnjunjung tinggi
harkat dan martabat bangsa serta negara di dunia intcrnasional.
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BAB IX
PENUTUP

Scsudah kita memahami peristiwa kehidupan Sungkono
seperti tertuang di dalam riwayat hidup dan pengabdiannya itu
kita lalu dihadapkan pada suatu totalitas kehidupan manusia
dengan latar belakang kehidupan masyarakatnya. Ia dilahirkan
sebagai anak desa pada tanggal 13 Juli 1913 di daerah Tuban.
Sungkono dibesarkan dari lingkungan masyarakat tradisional
ternyata mampu mengubah kehidupan keluarganya. Kcberha-
silan itu tidak scmata-mata atas prestasinya sendiri tetapi ber-
kat bimbingan orang tua dan masyarakatnya. Scjak kecil ia su-
dah terbiasa hidup menderita. Begitu pula ketika belajar di HIS
sampai di HIK ia telah terlatih hidup menyendiri terpisah de-
ngan orang tuanya. Hal ini justru menempa dirinya untuk mcn-
jadi orang yang dapat menghadapi hidup ini dengan penuh ke-
sungguhan, tanggungjawab, kemauan keras dan berdisiplin.

Pengabdiannya scbagai guru di HIS sampai menjadi guru
Sckolah Rakyat dan SGML benar-benar merupakan darma-
bakti scorang pendidik. Ketika belajar di HIK ia sudah diper-
siapkan dan dididik menjadi guru. Tetapi setelah kurang lebih
12 tahun menjadi guru, Sungkono berkemauan keras mengu-
bah profcsinya dari guru menjadi orang pendidikan jasmani.
Peristiwa ini terjadi karcna Sungkono kurang puas dengan hasil
pekerjaan yang dicapainya. Bagi orang yang ingin maju rasa
tidak puas itu sclalu menjiwai dirinya. Kcpuasan bagi mereka
berarti kemandekan/tak ada kemajuan. Kecuali itu ia adalah
scorang autodidact yang berhasil mencapai kemajuan dan me-
ningkatkan karier. Sungkono adalah pengagum R. Puro Marto-
dipuro, dan daripadanyalah ia mendapat bimbingan dalam bi-
dang olahraga dan pendidikan jasmani.
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Sungkono sebagai orang Pendidikan Jasmani ternyata ber-
hasil membimbing masyarakat ke arah penghayatan terhadap
kegiatan olahraga. Dalam masa-masa revolusi terutama di Su-
rakartua ia sudah aktif membantu terselenggaranya Pekan Olah-
raga Nasional 1 yang diadakan antara tanggal 1 - - 12 Septem-
ber 1948. Sclama bertugas membimbing Pendidikan Jasmani
dan olahrag di Jawa Timur, Sungkono kecuali aktif dalam
pembinaan Pendidikan Jasmani di sekolah-sekolah seluruh
Jawa Timur, ia juga terjun di dalam organisasi olahraga di ma-
syarakat. Prestasi Sungkono dalam Pendidikan Jasmani sekolah
sangat memuaskan. Ia berhasil mendirikan SGPD, Sekolah Gu-
ru Pendidikan Jasmani dan Kursus B [ Pendidikan Jasmani
yang menghasilkan tenaga-tenaga Olahraga yang cukup tang-
guh untuk memimpin olahraga di daerah Jawa Timur. Ternya-
ta kemudian tim-tim olahraga dari Jawa Timur mampu men-
capai prestasi dan sanggup menjunjung nama bangsa Indonesia
baik sccara nasional maupun internasional. Keberhasilan Sung-
kono membawa regu olahraga di dalam pertandingan lawatan
ke beberapa negara di Eropa dan Asia adalah suatu keberhasil-
an yang mengharumkan nama bangsa dan necgara Indonesia di
dunia intcrnasional.

Pcranan Sungkono di dalam Asian Games IV dan Gane-
fo 1 diJakarta, benar-benar telah menunjukkan rasa tanggung-
jawabnya terhadap tugas yang dibebankan kcpadanya. Keber-
hasilan kedua pesta Olahraga dunia itu di Tanah Air tidak lepas
dari kerja keras Sungkono dan kawan-kawannya. Prestasi Indo-
nesia dalam penyelenggaraan Pesta Olahraga itu sempat men-
dapat pujian masyarakat baik di lingkungan bangsanya sendi-
ri maupun masyarakat internasional.

Dengan adanya pergantian struktur Departemen Olah-
raga menjadi Dircktorat Jenderal Olahraga Departemen P & K
kedudukan Sungkono agak tergeser dan percaturan Olah-
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raga, biarpun demikian ia masih merupakan orang favorit
bagi kawan-kawan dan bekas anak buahnya. Kedudukan
dalam suatu jabatan di Dit. Jen. Olahraga yang pernah di-
tawarkan kepadanya terpaksa ditolaknya karena sudah men-
dekati masa pensiun. Dengan bijaksana ia minta digantikan
tenaga muda sesuai dengan strategi penyusunan personil
Departemen. Kemudian sejak 1 Januari 1969 ia dipensiun-
kan dari tugasnya.

Selama masa pensiun Sungkono lebih mengaktiikan
diri dalam pembinaan keluarga dan kerja sosial. Di dalam
masyarakat ia berhasil mendirikan tempat ibadah Al I-hlas
dan menjadi pengurus PWRI Cabang Jakarta Selatan. Usalia-
usaha sosialnya berhasil mendapatkan tanah di desa Ton-
jong, Bogor sebagai tanah makam para anggota PWRI Ja-
karta.

Di dalam segala kegiatan itu Sungkono pernah mene-
rima penghargaan dan penghormatan atas jasa-jasanya se-
bagai tokoh keolahragaan. f» telah memenuhi syarat dalam
ketentuan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia
No. 23 tahun 1976 tanggal 7 Mei 1976 dan Surat Keputusan
Menten Pendidikan dan Kebudayaan No. 070/1969 tanggal

Jen s 1969 sampai dengan SK No. 127/1972 tanggal
17 Agustus 1972. Saham yang tidak sedikit dalam karier
pengabdiannya terhadap Pendidikan Jasmani dan Olahraga
bagi Sungkono adalah sebagai berikut :

1. Berdisiplin terhadap diri sendiri,

2. Orangnya jujur,

3. Sederhana dan kuat menahan derita dengan ber-
puasa,

4. Mempunyai kepercayaan pada kemampuan diri
sendiri,

5. Suka mendelegasikan kekuasaan atau tugas kepada
orang lain yang memenuhi syarat.
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6. Pandai membuat konsep,

7. Dengan pidatonya yang populer dan jelas dapat me-
yakinkan massa,

8. Tidak lekas putus asa,

9. Tidak berpolitik,

10. Pegawai teladan yang bertanggungjawab, tidak

mau berhutang dan berdagang seclama masih mene-
rima gaji dari pemerintah.

Demikianlah suatu paparan tentang hidup dan pengab-
dian Sungkono sebagai orang yang berpredikat tokoh di
dalam Pendidikan Jasmani dan Olahraga. Kita sebagai pene-
rus pembangunan bangsa dan negara sudah selayaknya me-
neladani hal-hal yang positif dari riwayat pengabdian Sung-
kono terhadap bangsa dan Negara Republik Indonesia ini.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAJAAN
DIREKTORAT DJENDERAL OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

‘Menjampaikan terimakasih dan menjatakan penghargaan -kepada :

Nama: Sare SOENGEOCIO .-

Karya:

atas segala karya jang telah disumbangkan pada peningkatan prestasi
olahraga Indonesia,

___ _ -dan ata- djess—djasanja didalam mengsuisoskar

sepaas Clanrecra Tndonedia, bail -nacicpal mewvpus

isterpaciciei.—

Semoga Tuhan jang Maha Esa memberikan Rachmat Pahala kepada
Saudara.

Djakarta, -

DIREKTUR ENDERAL OLAHRAGA
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'KEPUTUSAN PRESTDEN REPUBLIK INDONESIA
NO. : 038 /TK /PAEUN 1968
TENTANG
“PENGANUGZRAHAN TANDA-KEHORMATAN
SATYALANTJANA KARYA SATYA.

PRESIDEN RFPUBLIK INDONTSIA,

Membat ja 3 - dsb., -
Menimbang % - dsb. -
Mengingat 3 - dsb., -

MEIMUTUSKAN:

Menetapkan

Memberikan kepada mereka jang nama-namairja tersebut
dalam lampiran Surat Keputusan ini suatu Tanda Xehor-
matan “"SATYALANTJANA KARYA SATYA" sebagai penghargaan
atas keradjinan dan kesetiean dalam melakukan tugas
sebagal Pegawai NWegeri selama 25 tahun atau lebih se-
tjara terus-menerus terhadap Wegara Republik Indcne *i-,

engar ketentuan, hahwa =

Apabile dikemudian hari ternjata terdapat kekeliruan
dalar Surat Keputusan ini, akan diadakan pembetulan
seperlunja.—

Ditetapkan di : DJAKARTA.
Pada tanggul 17 Agustus - 1968.

PRESIDEN REPUBLIE INDONISIA,
ttd. -

SUHARTO
DJENDERAL TNI.

UNTUX PETIKAN :

SRR RLIANIAT MILITER PRESIDEL ,
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Olahraga, Jakarta, 1962

Buku Kenang-kenangan Delegasi  Olahraga Indonesia,
GANEFQ 1, Departemen Olahraga, Jakarta,
1963

Departemen  Pencrangan, Susunan  Kabinet Republik
donesia  tahun  1945-1970, Pcn, Pradnya
Paramita, Jakarta, 1970

Danasuparta, H, Drs., Sejarali Pendidikan, cet. 7, CV.
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No. 13600/4/68

Piagam
Tanda RKehormatan

Presiden Wepublik Indonesia

menganugerahkan :

Tanda Hehormatan Satpalantjana
RKarya Satya
Tingkat: 11

kepada:

SOENGKONO

Pegawai Utama Muda Direktorat Djenderal
Olah Raga Dept. P. & K.

sesuai dengan Peraturan Pemcerintah No. 31 tahun 1959 scbagai penghargaan

atas keradjinan dan kesetiaan dalam melakukan fugas sebagai Pegawai

Negeri selama 25 tahun lebih sctjara terus-menérus terhadap Negara
Republik Indonesia.

(s. k. Presiden R.I. No. 038/TK/tahup 1968).

Djukurta, 17 Agustus 1968
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RALAT

BIOGRAFI SUNGKONO
Hal Baris d.a. Tertulis Sebenarnya

15 10 — Kurang — Yang ( Keluarga ) akan

19. 10 Sperit Seperti

21. 11. diperintukkan diperuntukkan

23. 19. kecuali itu/bekerja.  juga

25. 6. itanyamasih citanya masih

25. 9/d.b. berusaha — Usaha

26. 1/d.a. diperlehnya — diperolehnya

29. 13/15 ackham — Aekhanu

29. 19 ~ hari — hati

31. 5 Tetapi Singkono — Tetapi Sungkono

32. 5 itu (hilang)

35 14 Pengurusan Pengurus.

35. 2/d.b. Sungkoni Sungkono.
keseibukan kesibukan

37 7 yangsama yang sama

38. 6 ditambuh ditempuh

4. 12 sungkono Sungkono

47. 12 kambung kampung

48 14 R.M. Marsaban R.M. Ali Marsaban

48. 4/db. keprabon Kulon Keprabon Kulon

49, 4 hati - hati berhati - hati

49. 17 idseksikan disaksikan

52. 6 Maksudnya Maksudnya, ”’ Di
Di dalam dalam ................... "

&y 7 Suraaya Surabaya

53. 8/db. tanggungja Tanggungjawab-
wabnya nya.

67. 7/db. No.1198 M/61 No. 119/M/’61

70. 8 - mengemban mengemban

70. 10/d.b. membawatim membawa tim



Hal Baris d.a. Tertulis Sebenarnya
77. 8 bintang lapangan men - suply mas
mas
77. 16 Piratna Priatna
92. 4/db.  sejati, jiwa sedjati, djiwa
2/d.b. yang sehebat jang sehebat —
hebatnya hebatnya
1/db. Cita - cita tjita - gjita
97. 14/db.  terpaka terpaksa
12/d.b. pegawai Pegawai
100. -5 mengurs mengurus.
100. 3/db.  bernisiatif berinisiatif
103. 5 sejck Sejak
104. 3 pengur pengurus.
4 pengurs pengurus.
6/d.b.  bari baru
3/db.  JI.K.H.A. Dah. KHA Dahlan
lan
105. 2. khsus khusus
12. anggoota anggota
114. 6/db. No. .o, No.
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